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ABSTRAK 

ANALISIS JEJAK KARBON (CARBON FOOTPRINT) PADA AKTIVITAS 

PERMUKIMAN DI KECAMATAN BOJONEGORO KABUPATEN 

BOJONEGORO 

 

Salah satu tempat manusia melakukan aktivitasnya yaitu kawasan permukiman. 

Terdapat sektor-sektor di permukiman yang dapat menghasilkan emisi yaitu 

sektor transportasi, sektor energi, sektor pertanian, sektor sampah, dan sektor 

peternakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai emisi karbon yang 

dihasilkan dari aktivitas permukiman beserta dengan pemetaan jejak karbon dan 

faktor yang mempengaruhi emisi di Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten 

Bojonegoro. Pengambilan data dilakukan menggunakan kuesioner. Sumber emisi 

karbon yang diteliti yaitu berasal dari jumlah pemakaian BBM, pemakaian bahan 

bakar memasak, pemakaian listrik, pemakaian pupuk urea, jumlah sampah rumah 

tangga, dan jumlah hewan ternak. Berdasarkan hasil penelitian, nilai emisi karbon 

pada sektor energi sebesar 47.821,77 Ton CO2-eq/Tahun, sektor transportasi 

sebesar 23.990,6 Ton CO2-eq/Tahun, sektor sampah sebesar 11.863,84 Ton CO2-

eq/Tahun, sektor pertanian sebesar 8.963,94 Ton CO2-eq/Tahun, sektor 

peternakan sebesar 1.748,27 Ton CO2-eq/Tahun, dan emisi total sebesar 

95.554,79 Ton CO2-eq/Tahun. Pemetaan emisi di Kecamatan Bojonegoro yaitu 

wilayah Karangpacar yang menghasilkan emisi tertinggi masuk pada warna merah 

dengan jangkauan emisi sebesar 8.231,65 – 11.410,95 Ton CO2-eq/Tahun. 

Sedangkan, wilayah Kauman yang menghasilkan emisi masuk pada warna hijau 

dengan jangkauan emisi sebesar 1.873,05 – 5.052,34 Ton CO2-eq/Tahun. 

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda, semua sumber emisi yang diteliti 

mempengaruhi nilai emisi di Kecamatan Bojonegoro. 

 

Kata Kunci : Jejak Karbon, Aktivitas Permukiman, Bojonegoro 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF CARBON FOOTPRINT ON RESIDENTIAL ACTIVITIES 

IN BOJONEGORO SUBDISTRICT BOJONEGORO DISTRICT 

 

One of the places where humans carry out their activities in the residential area. 

There are residential sectors that can produce emissions, namely the transportation 

sector, the energy sector, the agricultural sector, the waste sector, and the 

livestock sector. This study aims to determine the value of carbon emissions 

results from residential activities along with mapping the carbon footprint and 

factors that affect emissions in Bojonegoro Subdistrict, Bojonegoro District. Data 

were collected using a questionnaire. Sources of carbon emission studied are 

derived from the amount of fuel consumption, cooking fuel consumption, 

electricity consumption, urea fertilizer use, household waste, and livestock. Based 

on the research results, the value of carbon emissions in the energy sector is 

47.821,77 tons CO2-eq/year, the transportation sector is 23.990,6 tons of CO2-

eq/year, the waste sector is 11.863,84 tons CO2-eq/year, the agricultural sector is 

8.963,94 tons CO2-eq/year, the livestock sector is 1.748,27 tons CO2-eq/year, and 

the total emission is 95.554,79 tons CO2-eq/year. Mapping of emissions in 

Bojonegoro Subdistrict, namely the Karangpacar area which produces the highest 

emissions, is entered in red with an emission range of 8,231.65 - 11,410.95 tons 

CO2-eq / year. Meanwhile, the Kauman region which produces the lowest 

emissions is entered in green with an emission range of 1,873.05 - 5,052.34 tons 

of CO2-eq / year. Based on the results of multiple linear regression tests, all of the 

studied emission sources affected the emission value in Bojonegoro Subdistrict. 

Keywords : Carbon Footprint, Residential Activities, Bojonegoro 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Aktivitas manusia berhubungan erat dengan energi. Salah satu tempat 

terjadinya aktivitas manusia yaitu di kawasan permukiman. Menurut Undang 

Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman, 

kawasan permukiman yaitu bagian dari lingkungan hidup di luar kawasan 

lindung, baik berupa kawasan perkotaan maupun pedesaan yang berfungsi 

sebagai lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian dan tempat 

kegiatan. Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kawasan 

permukiman merupakan lingkungan tempat tinggal dengan berbagai kegiatan 

yang dilakukan oleh manusia atau penghuninya. Kegiatan atau aktivitas 

manusia dapat mengakibatkan pencemaran udara yang menyebabkan suhu 

panas bumi semakin meningkat. Semakin banyak energi yang digunakan 

maka semakin banyak pula penggunaan bahan bakar fosil seperti gas, 

minyak, dan batu bara. Penggunaan bahan bakar fosil yang meningkat dapat 

mengakibatkan meningkatnya pula gas buangan sehingga emisi yang 

dihasilkan juga sangat tinggi. Gas buangan yang dimaksudkan yaitu seperti 

CO2 yang merupakan gas utama kontribusi udara gas rumah kaca (Alwin, 

2016). 

Gas rumah kaca merupakan gas – gas yang berada di atmosfer dan dapat 

menyebabkan efek rumah kaca. Terdapat sektor – sektor yang bisa 

meningkatkan gas rumah kaca yaitu transportasi, energi, pertanian, sampah 

dan peternakan. Sektor transportasi merupakan salah satu sumber terbesar 

dalam peningkatan gas rumah kaca. Hal ini dikarenakan sektor transportasi 

menggunakan minyak bumi sebagai bahan bakar sehingga akan menghasilkan 

emisi CO2, CH4, dan N2O. Sektor yang kedua yaitu sektor energi. Sektor 

energi yang dimaksud yaitu penggunaan tenaga listrik untuk penggunaan 

peralatan elektronik dan energi panas untuk kegiatan memasak (minyak 

tanah, LPG, dan kayu bakar) (Indra, dkk, 2017). Sektor ini menyumbang pada 
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emisi gas rumah kaca yaitu CO2, CH4, dan N2O. Sektor pertanian merupakan 

sektor selanjutnya yang berkontribusi dalam peningkatan emisi gas rumah 

kaca khususnya dari penggunaan pupuk urea yaitu CO2 dan juga CH4. Sektor 

sampah merupakan sektor selanjutnya yang berpengaruh pada emisi gas 

rumah kaca. Sampah yang dimaksudkan yaitu jumlah sampah yang dihasilkan 

setiap harinya. Sektor terakhir yaitu sektor peternakan yang berkontribusi 

terhadap peningkatan emisi gas rumah kaca khususnya CH4 yang berasal dari 

proses pencernaan dan kotoran hewan ternak. Berbagai sektor tersebut dapat 

diakumulasikan dalam jejak karbon. 

Jejak karbon (carbon footprint) adalah suatu ukuran jumlah total dari hasil 

emisi karbon dioksida (CO2) primer atau secara langsung maupun karbon 

dioksida (CO2) sekunder atau secara tidak langsung yang disebabkan oleh 

aktifitas atau akumulasi dari penggunaan energi dalam kehidupan sehari-hari 

(Rachmawati, 2015). Berdasarkan definisi jejak karbon diatas dapat 

disimpulkan bahwa jejak karbon merupakan jumlah emisi yang dihasilkan 

dalam kehidupan sehari-hari melalui pembakaran bahan bakar fosil di 

berbagai sektor. 

Kecamatan Bojonegoro merupakan salah satu kecamatan yang berada di 

Kabupaten Bojonegoro. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2018), 

Kecamatan Bojonegoro merupakan kecamatan dengan jumlah penduduk 

tertinggi yaitu 87.300 jiwa, dengan kepadatan penduduk sebesar 3.396 jiwa. 

Kabupaten Bojonegoro merupakan kota industri pengeboran minyak dan gas 

bumi. Maka dari itu suhu yang ada di Kabupaten Bojonegoro semakin hari 

semakin meningkat. Menurut Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Bojonegoro, Nurul Azizah mengatakan bahwa penyebab panas di Bojonegoro 

mulai meningkat sejak adanya industri migas (Yazid, 2018). Menurut Ketua 

Komisi D Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten 

Bojonegoro, Mohammad Fauzan mengatakan bahwa peningkatan suhu di 

Bojonegoro yang disebabkan oleh emisi yang tinggi sudah sangat terasa. 

Rata-rata peningkatan suhu di Bojonegoro yaitu sebesar 39 – 40 oC. 

Sedangkan, rata – rata suhu udara di Jawa Timur sendiri hanya berkisar 34 – 
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36 oC (Handoyo, 2018). Berdasarkan penjelasan di atas disimpulkan 

pentingnya dilakukan penelitian di Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten 

Bojonegoro. Selain itu, didalam Undang Undang Nomor 32 Tahun 2009 

tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup menyatakan bahwa 

pemerintah pusat, provinsi, kabupaten/kota bertugas dan berwenang 

menyelenggarakan inventarisasi gas rumah kaca. Maka dari itu, penelitian ini 

berjudul analisis jejak karbon (carbon footprint) pada aktivitas permukiman 

di Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berapakah besar nilai emisi karbon yang dihasilkan dari kegiatan 

permukiman di Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro? 

2. Bagaimana pemetaan jejak karbon (carbon footprint) di Kecamatan 

Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro? 

3. Apa saja faktor – faktor yang dapat mempengaruhi nilai emisi karbon 

yang dihasilkan dari aktivitas permukiman di Kecamatan Bojonegoro, 

Kabupaten Bojonegoro? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten 

Bojonegoro. 

2. Pengambilan data dilakukan di rumah masyarakat yang digunakan 

sebagai tempat tinggal. 

3. Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner. 

4. Besar nilai emisi karbon yang dihitung dari aktivitas atau kegiatan 

permukiman. 

5. Sektor – sektor yang dinilai jejak karbonnya yaitu transportasi, energi,  

pertanian, sampah, dan peternakan. 



 

4 
 

6. Emisi yang dihitung pada sektor energi hanya berasal dari penggunaan 

LPG dan listrik. 

7. CO2 yang dihitung berasal dari penggunaan bahan bakar bermotor, 

penggunaan LPG, konsumsi listrik, penggunaan pupuk urea, jumlah 

sampah rumah tangga, jumlah hewan ternak yang dimiliki. 

8. Penelitian ini tidak menghitung emisi yang dihasilkan oleh pembangkit 

listrik. 

 

1.4 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui besar nilai emisi karbon yang dihasilkan dari kegiatan 

permukiman di Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro. 

2. Mengetahui pemetaan jejak karbon (carbon footprint) di Kecamatan 

Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro. 

3. Mengetahui faktor – faktor yang dapat mempengaruhi nilai emisi karbon  

yang dihasilkan dari aktivitas permukiman di Kecamatan Bojonegoro, 

Kabupaten Bojonegoro. 

 

1.5 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi tentang besar nilai emisi karbon dari aktivitas atau 

kegiatan permukiman di Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro. 

2. Memberikan informasi pemetaan jejak karbon (carbon footprint) di 

Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro. 

3. Memberikan informasi faktor – faktor yang dapat mempengaruhi nilai 

emisi karbon yang dihasilkan dari aktivitas permukiman di Kecamatan 

Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Udara 

Udara adalah suatu campuran gas yang terdapat pada lapisan yang 

mengelilingi bumi (Rachmawati, dkk, 2013). Udara itu sendiri selalu 

ditemukan berpolutan. Contoh gas yang mencemari udara yaitu sulfur 

dioksida (SO2), hidrogen sulfida (H2S), dan karbon monoksida (CO). Gas – 

gas tersebut dilepaskan ke udara dari proses alami seperti aktivitas vulkanik, 

pembusukan sampah, kebakaran hutan, dan lainnya. Udara dibedakan 

menjadi dua, yaitu udara emisi dan udara ambien.  

Udara emisi yaitu udara yang dikeluarkan oleh sumber emisi seperti 

knalpot kendaraan bermotor dan cerobong gas buang industri (Kurniawati, 

dkk, 2015). Sedangkan menurut Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 1999 

tentang Pengendalian Pencemaran Udara, udara ambien merupakan udara 

bebas di permukaan bumi pada lapisan troposfer yang berada di dalam 

wilayah yurisdiksi Republik Indonesia yang dibutuhkan dan mempengaruhi 

kesehatan manusia, makhluk hidup, dan unsur lingkungan hidup lainnya.  

 

2.2 Sumber Emisi Karbon 

Emisi gas ke udara memberi dampak negatif terhadap kegiatan industri 

minyak bumi yakni berkurangnya jumlah minyak dan gas itu sendiri. 

Berbagai emisi dihasilkan dari berbagai sumber kehidupan. Emisi gas pada 

industri minyak dan gas bumi biasanya berasal dari: (Martono, 2016) 

a. Sumber - sumber pembakaran (peralatan stasioner dan peralatan 

bergerak) 

b. Proses emisi dan sumber terventilasi 

c. Sumber tidak langsung 

Semakin berkembangnya zaman, kegiatan manusia juga semakin 

beragam. Era pra-industri merupakan titik balik dari beragamnya kegiatan 

manusia. Beragamnya kegiatan juga berpengaruh terhadap penggunaan energi 
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sebagai pendukung dimudahkannya kegiatan tersebut. Energi yang dimaksud 

yaitu yang menggunakan bahan bakar minyak khusunya pada sektor industri, 

transportasi, serta berbagai kegiatan lainnya. Meningkatnya penggunaan 

energi yang tinggi juga menyebabkan emisi gas rumah kaca meningkat. Emisi 

dari penggunaan bahan bakar merupakan emisi terbesar pada tahun 1959 

sampai tahun 2006 yaitu sebesar 80% (Yuwono, 2012). Kategori kegiatan 

dengan sumbernya dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Kategori Kegiatan dengan Sumber Gas Rumah Kaca 

No. Kategori Sub-Kategori sumber / rosot 

1. 
Pengadaan dan 

Penggunaan  Energi 

a. Kegiatan pembakaran bahan bakar 

b. Emisi fugitive  

c. Transportasi dan penyimpanan 

karbondioksida  

2. 
Proses Industri dan 

Penggunaan Produk  

a. Industri mineral  

b. Industri kimia  

c. Industri logam  

d. Produk-produk non energi dan 

penggunaan solvent / pelarut  

e. Industri elektronik  

f. Penggunaan produk yang mengandung 

senyawa pengganti bahan perusak ozon  

g. Produk manufaktur lain dan 

penggunaannya 

3. 

Pertanian, Kehutanan, 

dan Penggunaan Lahan 

Lainnya  

a. Peternakan  

b. Lahan 

c. Emisi dari pembakaran biomasa  

d. Pengapuran  

e. Penggunaan Urea  

f. Emisi N2O langsung dari pengelolaan 

tanah  

g. Emisi N2O tidak langsung dari 

pengelolaan tanah dan pengelolaan 

pupuk  

h. Pengelolaan sawah  

4. Waste 

a. Pembuangan akhir sampah padat  

b. Pengolahan limbah padat secara biologi  

c. Pembakaran sampah melalui 

insinerator dan pembakaran sampah 

secara terbuka  

d. Pengolahan dan pembuangan air 

limbah 

Sumber : Yuwono, 2012 
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Terdapat pula sumber emisi dari aktivitas permukiman yaitu sektor 

transportasi, sektor energi, sektor pertanian, sektor sampah, dan sektor 

peternakan. Berikut merupakan penjelasan lebih lengkapnya: 

a. Sektor transportasi 

Kendaraan bermotor yang digunakan sekarang ini adalah penyebab 

polusi. Banyaknya kendaaraan bermotor ini juga mengakibatkan gas 

emisi semakin banyak (Nugrahayu, 2015). Gas emisi utama dari sektor 

transportasi yaitu CO2. Emisi dari sektor transportasi ini dipengaruhi oleh 

aktivitas manusia yang semakin beragam. 

Langkah yang harus dilakukan untuk mengetahui emisi dari sektor 

transportasi yaitu pertama menghitung konsumsi energi dan kemudian 

menghitung besar emisinya. Berikut merupakan rumus untuk 

menentukan banyaknya emisi CO2 yang dihasilkan oleh kendaraan 

bermotor yaitu sebagai berikut: 

𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖𝑒𝑛𝑒𝑟𝑔𝑖 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑎𝑟 𝑥 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑎𝑙𝑜𝑟 

𝐸𝑚𝑖𝑠𝑖 = 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝐸𝑛𝑒𝑟𝑔𝑖 𝑥 𝐹𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝐸𝑚𝑖𝑠𝑖 

Nilai dari faktor emisi serta NCV bahan bakar dari sektor 

transportasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2.2 Nilai Faktor Emisi Bahan Bakar Kendaraan Bermotor 

Bahan Bakar 
Faktor Emisi (kg/Tj) 

CO2 CH4 N2O 

Gasolin/Bensin 69300 33 3,2 

Solar 74100 3,9 3,9 

Sumber : IPCC, 2006 

Berdasarkan Kementerian Lingkungan hidup (2012), nilai NCV 

untuk bahan bakar transportasi dapat dinyatakan dalam satuan (TJ/L). 

NCV atau nilai kalor ini merupakan nilai kalor bahan bakar Indonesia 

yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 2.3 Nilai Kalor Bahan Bakar di Indonesia 

Bahan Bakar Nilai kalor (TJ/L) 

Premium 33 x 10-6 

Pertalite 33 x 10-6 

Solar 36 x 10-6 

Biosolar 36 x 10-6 

Pertamax 33 x 10-6 

Pertamax plus 33 x 10-6 

Pertamax dex 33 x 10-6 

Sumber : Kementerian Lingkungan Hidup, 2012 

 

b. Sektor energi 

Sektor energi pada aktivitas permukiman berasal dari kegiatan 

memasak dan pemakaian listrik dalam kehidupan sehari-hari. Berikut 

merupakan rumus untuk menentukan banyaknya emisi CO2 yang 

dihasilkan oleh pemakaian bahan bakar untuk aktivitas memasak: 

𝐸𝑚𝑖𝑠𝑖 𝐶𝑂2  =  𝐹𝐶 𝑥 𝐸𝐹 𝑥 𝑁𝐶𝑉 

Ket : 

FC    : konsumsi bahan bakar 

EF    : faktor emisi  

NCV    : nilai Net Calorific Volume per volume  

bahan bakar 

Nilai faktor emisi serta NCV bahan bakar dari aktivitas memasak 

dapat dilihat pada Tabel 2.4 di bawah ini : 

Tabel 2.4 Nilai Faktor Emisi dan NCV Bahan Bakar Aktivitas Memasak 

Bahan Bakar 
Faktor Emisi 

(kg CO2/TJ) 
NCV (TJ/Gg) 

LPG 63100 47,3 

Minyak Tanah 71900 43,8 

Kayu Bakar 112000 15 

 Sumber : IPCC, 2006 

Bahan bakar untuk aktivitas memasak selain menghasilkan emisi 

CO2 juga dapat menghasilkan CH4 dan N2O. Berikut merupakan 

rumusnya: 

𝐸𝑚𝑖𝑠𝑖 = 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑎𝑟 𝑥 𝐹𝐸 
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Faktor emisi CH4 dan faktor emisi dari N2O dapat dilihat pada 

Tabel 2.5 di bawah ini : 

Tabel 2.5 Faktor Emisi CH4 dan N2O Bahan Bakar Aktivitas Memasak 

Bahan Bakar Faktor Emisi CH4 

(kg CH4/TJ) 

Faktor Emisi N2O 

(kg N2O/TJ) 

LPG 5 0,1 

Minyak Tanah 10 0,6 

Kayu Bakar 300 4 

Sumber : IPCC, 2006 

Sumber emisi pada sektor energi pada permukiman yaitu 

pemakaian tenaga listrik untuk berbagai kegiatan. Berikut merupakan 

rumus untuk menentukan banyaknya emisi CO2 yang dihasilkan oleh 

pemakaian listrik : 

𝐸𝑚𝑖𝑠𝑖 𝐶𝑂2 = 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑒𝑚𝑖𝑠𝑖 𝑥 𝑘𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝑙𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑘 

Ket : 

Konsumsi listrik  : listrik yang dikonsumsi (KWh) 

Faktor emisi   : 0,000794 ton CO2/ KWh (Kementerian  

Energi dan Sumber Daya Mineral, 2016) 

 

c. Sektor pertanian 

Sektor pertanian berkontribusi sekitar 7,8% dari total emisi gas 

rumah kaca dengan peningkatan per tahun (Ishak, dkk, 2019). Sektor 

pertanian dapat menghasilkan emisi khususnya pada pemakaian pupuk 

urea. Pemakaian pupuk urea ini didukung oleh luas lahan pertanian itu 

sendiri. Semakin luas lahan pertanian yang dimiliki maka akan semakin 

banyak pula pupuk urea yang digunakan. Banyaknya pupuk urea yang 

digunakan juga akan berpengaruh pada emisi yang dihasilkan. Masing – 

masing jenis tanaman pertanian memiliki anjuran pakai atau dosis 

anjuran pemakaian pupuk urea tersebut. Jenis tanaman khususnya 

tanaman pangan beserta dosis anjuran pemakaian pupuk urea dapat 

dilihat pada Tabel 2.6 di bawah ini: 
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Tabel 2.6 Dosis Anjuran Pupuk Urea Pada Tanaman Pangan 

No Jenis Tanaman Dosis N (kg/Ha) Urea (kg/Ha) 

1 Kedelai 113 56 

2 Kacang tanah 158 56 

3 Kacang hijau 25 56 

4 Ubi kayu / singkong 25 150 

5 Ubi jalar 25 150 

6 Padi 68 250 

7 Jagung 68 350 

Sumber : Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2017 

Berikut merupakan rumus untuk menentukan banyaknya emisi CO2 

dan CH4 yang dihasilkan oleh aktivitas pertanian: 

a. 𝐸𝑚𝑖𝑠𝑖 𝐶𝑂2 = 𝑀𝑈𝑟𝑒𝑎 𝑥 𝐸𝐹𝑈𝑟𝑒𝑎 

Ket : 

Murea  : total penggunaan pupuk urea (Ton/tahun) 

EFurea  : faktor emisi urea (0,20) 

 

b. 𝐸𝑚𝑖𝑠𝑖 𝐶𝐻4 =  ∑(𝐹𝐸 𝑥 𝑡 𝑥 𝐴) 

Ket : 

FE : Faktor emisi (1,30 kg CH4/Ha/Hari) 

t : lama budidaya 

l : Luas lahan 

 

d. Sektor sampah 

Sektor sampah memberikan kontribusi sekitar 4 % pada gas rumah 

kaca di ativitas pengelolaan sampahnya (Papageorgiou et al., 2009). 

Emisi gas rumah kaca yang dihasilkan dari sektor persampahan pada 

umumnya yaitu karbon dioksida atau CO₂. Kegiatan pembakaran sampah 

menghasilkan gas CO₂. Menurut SNI 19-3983-1995 tentang spesifikasi 

timbulan sampah untuk kota kecil dan kota sedang di Indonesia terdapat 

timbulan sampah menurut jenis rumah yaitu sebagai berikut: 
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1. Rumah permanen = 2,25 – 2,5 L per orang/hari 

2. Rumah semi permanen = 2 - 2,25L per orang/hari 

3. Rumah non permanen = 1,75 - 2 L per orang/hari 

Berikut merupakan rumus untuk menentukan banyaknya emisi CO2 

yang dihasilkan oleh sektor sampah: 

𝐸𝑚𝑖𝑠𝑖 𝐶𝑂2 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑘𝑎𝑛 𝑥 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑒𝑚𝑖𝑠𝑖 

Ket : 

Faktor emisi : 1,09 (Wilson, 2005 dalam Alwin, 2016) 

 

e. Sektor peternakan 

Peternakan merupakan sektor selanjutnya yang dapat berkontribusi 

dalam peningkatas emisi gas rumah kaca. Sebesar 1,3 % dari total emisi 

gas rumah kaca setiap tahun merupakan berasal dari sektor peternakan 

(Ishak, dkk, 2019). Emisi yang dihasilkan dari sektor peternakan sendiri 

berasal dari fermentasi enterik dan juga kotoran hewan ternak. Emisi 

yang dihasilkan pada sektor peternakan yaitu gas metan atau CH4. Emisi 

yang dihasilkan oleh setiap hewan ternak berbeda. Hal ini dipengaruhi 

oleh faktor emisi dari setiap jenis hewan ternak tersebut. Berikut 

merupakan rumus untuk menentukan banyaknya emisi CH4 yaitu sebagai 

berikut:  

𝐸𝑚𝑖𝑠𝑖 𝐶𝐻4 = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑟𝑛𝑎𝑘 𝑥 𝐹𝐸 

Ket : 

FE  : Faktor emisi (kg CH4/(ekor.tahun)) 

Nilai faktor emisi sektor peternakan berdasarkan jenis hewan yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 2.7 Faktor Emisi Gas Metana dari Fermentasi Enterik 

Jenis Ternak 
Faktor Emisi (kg 

CH4/ekor/tahun) 

Sapi Potong 47 

Sapi Perah 61 

Kerbau 55 

Domba 5 

Kambing 5 
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Jenis Ternak 
Faktor Emisi (kg 

CH4/ekor/tahun) 

Babi 1 

Kuda 18 

Ayam buras t.t 

Ayam ras t.t 

Ayam petelur t.t 

Itik t.t 

Sumber : IPCC, 2006 

 

Tabel 2.8 Faktor Emisi Gas Metana dari Kotoran Hewan 

Jenis Ternak 
Faktor Emisi (kg 

CH4/ekor/tahun) 

Sapi Perah 31 

Sapi Lainnya 1 

Babi 7 

Kerbau 2 

Domba 0,51 

Kambing 0,17 

Kuda 1,64 

Ayam Pedaging 0,02 

Ayam Petelur 0,03 

Itik/Bebek 0,03 

Sumber : IPCC, 2006 

 

2.3 Jejak Karbon (Carbon Footprint) 

Jejak karbon adalah ukuran jumlah total dari hasil emisi karbon dioksika 

secara langsung maupun tidak langsung yang disebabkan aktivitas atau 

akumulasi dari penggunaan produk sehari-hari (Wardani, dkk, 2017). Jejak 

karbon adalah ukuran dampak aktivitas manusia terhadap lingkungan, dan 

perubahan iklim tertentu. Hal ini terkait dengan jumlah gas rumah kaca yang 

dihasilkan dalam kehidupan sehari-hari melalui pembakaran bahan bakar fosil 

untuk listrik, pemanasan dan transportasi dan hal lainnya (Alwin, 2016). Jejak 

karbon dapat dibedakan menjadi dua yaitu jejak karbon primer dan jejak 

karbon sekunder. 

Jejak karbon primer merupakan emisi CO2 yang dihasilkan secara 

langsung. Contoh dari jejak karbon primer yaitu pada sektor transportasi. 
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Sektor transportasi menggunakan bahan bakar berupa bensin atau solar 

sebagai sumber energinya. Selain itu, pada kegiatan sehari-hari yang 

dilakukan yaitu memasak. Kegiatan memasak menggunakan bahan bakar 

seperti LPG, minyak tanah, ataupun kayu bakar sebagai energi. Emisi yang 

dihasilkan dari aktivitas tersebut tergantung dengan lama penggunaan bahan 

bakar dalam setiap aktivitas. Sedangkan untuk jejak karbon sekunder 

merupakan emisi CO2 yang dihasilkan secara tidak langsung. Contoh dari 

emisi sekunder ini yaitu penggunaan listrik baik itu dari aktivitas rumah 

tangga, industri, ataupun perkantoran. Emisi sekunder ini dihasilkan dari 

penggunaan peralatan elektronik yang memerlukan energi listrik untuk 

bekerja.  

 

2.4 Gas Rumah Kaca 

Gas rumah kaca biasa diartikan sebagai gas yang terkandung dalam 

atmosfer yang menyerap dan memancarkan kembali radiasi inframerah. 

Sebagian radiasi matahari dalam bentuk gelombang pendek yang diterima 

permukaan bumi dipancarkan kembali ke atmosfer dalam bentuk radiasi 

gelombang panjang (radiasi infra merah) (Yuwono, 2012). Gas rumah kaca 

merupakan istilah dari gas yang memberikan efek rumah kaca itu sendiri. 

Contoh dari gas – gas tersebut yaitu kloro fluoro karbon (CFC), karbon 

dioksida (CO2), metana (CH4), nitrogen oksida (NOx), ozon (O3) dan uap air 

(H2O) (Porteous, 1992 dalam Suprihatin, dkk, 2008). Berikut merupakan gas 

emisi rumah kaca beserta dengan sumber – sumbernya : 

Tabel 2.9 Gas Rumah Kaca dan Sumber 

Senyawa Sumber 

Kontribusi Relatif terhadap Efek Gas Rumah 

Kaca (dalam persen) 

Hanks (1996) Porteous (1992) 

CO2 
Pembakaran bahan bakar 

fosil, penebangan hutan 
60 50 

CH4 
Sapi, dekomposisi sampah, 

lahan persawahan 
15 20 

NOx Industri, pupuk 5 
5  

(mencakup uap air) 

CFC AC, refrigerator, busa 12 15 
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Senyawa Sumber 

Kontribusi Relatif terhadap Efek Gas Rumah 

Kaca (dalam persen) 

Hanks (1996) Porteous (1992) 

aerosol 

O3 
Konversi polutan otomobil 

oleh sinar matahari 
8 10 

Sumber : Suprihatin, dkk,  2008 

Berdasarkan konteks gas rumah kaca itu, penyumbang emisi terbesar yaitu 

karbon dioksida (CO2). Lebih dari 75% komposisi gas rumah kaca di 

atmosfer adalah CO2 (Sasmita, dkk, 2018). Meningkatnya konsentrasi dari 

gas rumah kaca ini diakibatkan oleh kegiatan manusia. Kegiatan manusia 

yang semakin bertambah akan membutuhkan energi yang semakin banyak 

pula. Sehingga emisi gas rumah kaca akan semakin meningkat seiring dengan 

bertambahnya energi yang dikonsumsi atau digunakan (Azizah, dkk, 2017). 

Energi yang dimaksud yaitu berasal dari bahan bakar fosil seperti minyak 

bumi, gas alam, serta batu bara. Emisi gas yang dihasilkan dapat berupa CO2, 

CH4, dan N2O. 

Masing – masing dari jenis emisi gas rumah kaca memiliki dampak sendiri 

terhadap pemanasan global. Hal tersebut tergantung dari kemampuan 

menyerap energi serta lama dari gas – gas berada di atmosfer. Global 

Warming Potetial (GWP) telah dikembangkan dengan tujuan untuk 

mempermudah pembandingan dampak pemanasan global dari setiap jenis gas 

tersebut. Nilai dari GWP dapat dilihat pada Tabel 2.10 dibawah ini. 

Tabel 2.10 Nilai Global Warming Potential Gas Rumah Kaca 

Jenis Gas Global Warming Potential 

Karbon dioksida (CO2) 1 

Metana (CH4) 21 

Dinitrogen oksida (N2O) 310 

Sumber : IPCC, 2006 
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2.5 Pemanasan Global 

Pemanasan global merupakan topik yang selalu dibicarakan setiap tahun di 

seluruh dunia. Hal ini dikarenakan efek dari pemanasan global sudah dapat 

dirasakan di berbagai belahan dunia. Pemanasan global itu sendiri terjadi 

karena dipicu oleh meningkatnya gas – gas rumah kaca. Efek gas rumah kaca 

dinilai sebagai salah satu upaya penyebab pemanasan global yang memiliki 

pengaruh paling besar. Efek rumah kaca ini menyebabkan energi dari sinar 

matahari tidak dapat terpantul keluar bumi (Nur, dkk, 2009 dalam Azizah, 

dkk, 2017). 

Pemanasan global itu sendiri merupakan istilah yang digunakan untuk 

menyebut fenomena peningkatan temperatur global karena efek rumah kaca 

yang disebabkan oleh meningkatnya emisi gas rumah kaca (Riebeek 2010 

dalam Anggraeni, 2015). Pemanasan global bisa terjadi lebih cepat 

dikarenakan oleh peningkatan aktivitas manusia yang secara otomatis emisi 

gas yang dihasilkan juga semakin meningkat. Gas – gas emisi rumah kaca 

yang utama dan mempunyai potensi untuk menyebabkan pemanasan global 

yaitu CO2, CH4, dan N2O (IPCC, 2006). 

 

2.6 Permukiman 

Menurut Undang Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan 

Kawasan Permukiman, kawasan permukiman yaitu bagian dari lingkungan 

hidup di luar kawasan lindung, baik berupa kawasan perkotaan maupun 

pedesaan yang berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal atau lingkungan 

hunian dan tempat kegiatan yang mendukung perikehidupan dan 

penghidupan. Kawasan permukiman merupakan salah satu tempat manusia 

melakukan aktivitas mereka. Setiap aktivitas atau kegiatan yang dilakukan di 

kawasan permukiman dapat menghasilkan emisi tergantung dari lama 

penggunaan energi yang dipakai. Contoh dari energi yang dipakai untuk 

aktivitas di permukiman yaitu bahan bakar kendaraan bermotor dan juga 

bahan bakar memasak yang pastinya dikonsumsi pada kehidupan sehari-hari. 

Aktivitas rumah tangga yang berada di kawasan permukiman merupakan 
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penyumbang emisi CO2 sebanyak 15% (Wuryandari, 2016 dalam Sasmita, 

dkk, 2018). Menurut Undang Undang Nomor 1 tahun 2011 tentang 

Perumahan dan Kawasan Permukiman,terdapat pengelompokan jenis – jenis 

rumah yaitu sebagai berikut : 

a. Rumah sederhana 

b. Rumah menengah 

c. Rumah mewah 

Menurut Undang Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan 

Kawasan Permukiman, tipe rumah berdasarkan konstruksinya dibedakan 

menjadi tiga, yaitu rumah permanen, rumah semi permanen, dan rumah non 

permanen. Perbedaan dari ketiga tipe rumah tersebut dapat dilihat pada Tabel 

2.11 di bawah ini. 

Tabel 2.11 Kontruksi Bangunan 

Jenis Rumah Bahan Atap Bahan Dinding Bahan Lantai 

Permanen Genteng Tembok Keramik 

Semi Permanen Seng atau asbes Kayu atau bambu Semen 

Non Permanen Kayu atau asbes Bambu atau gedek Tanah 

Sumber : Undang Undang Nomor 1 Tahun 2011 

 

2.7 Integrasi Islam 

Berbagai kasus ekologi yang terjadi sekarang ini, baik dalam lingkungan 

global maupun nasional, sebagian besar disebabkan oleh ulah tangan 

manusia. Pencemaran dan kerusakan lingkungan yang terjadi di laut, hutan, 

atmosfer, maupun air. Allah SWT memerintahkan kepada manusia untuk 

bersikap ramah terhadap lingkungan melalui kitab suci Alquran. Alquran 

membuktikan bahwa islam merupakan agama yang mengajarkan kepada 

umatnya untuk bersikap ramah lingkungan. Seperti yang telah tertulis pada di 

Q.S. Ar-Ruum ayat 41: 

رََ هَ ادَ  ظَ سَ فَ بَََِ فَِ الَ  رَِ ال  ح  بَ تَ  بَِا وَال  بَ سَ ي دِي كَ  النَّاسَِ أَ

مَ  ه  يقَ ي ذِ ضََ لِ ع  ل وا الَّذِي بَ  مِ مَ  عَ لَّه  عَ ع ونََ لَ  يَ ر جِ
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Artinya : 

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 

sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali 

(ke jalan yang benar).” 

 

Kerusakan lingkungan baik itu yang terjadi di laut ataupun di darat dapat 

mengakibatkan bencana alam. Berdasarkan ayat di atas tertulis bahwa 

kerusakan tersebut perbuatan dari tangan – tangan manusia. Suatu bencana 

dapat diminimalisir dengan cara pemeliharaan lingkungan. Memelihara 

lingkungan dalam Islam merupakan ibadah manusia.  

Hal itu dikarenakan Islam menjadi rahmatan lil ‘alamin atau yang berarti 

rahmat bagi seluruh alam yang mendorong umat agar tidak membuat 

kerusakan bahkan mempercepat laju kerusakan yang dilakukan manusia di 

bumi dan alam semesta. Etika agama terhadap alam mengantarkan manusia 

untuk bertanggung jawab sehingga ia tidak melakukan kerusakan. Sehingga 

dapat diartikan bahwa setiap perusakan terhadap lingkungan harus dinilai 

sebagai perusakan pada diri manusia itu sendiri (Shihab, 1994:297 dalam 

Muzayyid, 2014). Terdapat pula penjelasan tentang larangan untuk merusak 

di bumi yang tertulis di Q.S Al-A’raaf Ayat 56 : 

 

وا وَلََ د  سِ ف  ضَِ فَِ ت   َر  دََ الْ  ع  ا بَ  هَ حِ لََ ص  ع وهَ  إِ ا وَاد  فً  خَو 

ا عً مَ ۚ  وَطَ نََّ َتََ إِ نََ قَرِيبَ  اللََِّّ رَحْ  يََ مِ نِ سِ ح   ال م 
Artinya : 

“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah 

(diciptakan) dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut 

dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada 

orang yang berbuat kebaikan.” 
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Berdasarkan ayat di atas terdapat beberapa isyarat yang ingin disampaikan. 

Hal – hal yang diisyaratkan yaitu sebagai berikut: (Thalbah, 2009:36 dalam 

Muzayyid, 2014) 

a. Isyarat untuk tidak berbuat kerusakan di bumi dan mencemarinya. Hal ini 

tersirat dalam kalimat “janganlah kalian membuat kerusakan di muka 

bumi”. 

b. Isyarat bumi pernah tercemari kemudian Allat SWT memperbaikinya 

kembali dan memerintahkan kita untuk tidak merusak lagi setelah 

diperbaiki. 

c. Isyarat akan berdoa kepada Allah SWT agar terhindar dari bencana alam. 

Isyarat – isyarat di atas menyatakan untuk tidak melakukan perbuatan yang 

dapat mengakibatkan kerusakan di bumi. Termasuk dengan pencemaran 

udara yang terjadi. Pencemaran udara saat ini semakin meningkat dan 

menunjukkan kondisi yang membahayakan. Sumber pencemaran udara 

terbagi atas sumber alamiah dan sumber pencemaran buatan manusia. Sumber 

pencemaran buatan manusia seperti emisi kendaraan bermotor, limbah 

industri, sisa pembakaran, migas, pembakaran sampah dan limbah reaktor 

nuklir. Pencemaran udara ini dapat mengakibatkan gas rumah kaca dapat 

memicu pemanasan global.  

 

2.8 Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai analisis jejak karbon (carbon footprint) pada aktivitas 

permukiman di Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro berdasarkan 

pada penelitian terdahulu. Berikut merupakan penelitian terdahulu yang 

dijadikan sebagai salah satu acuan dalam penelitian ini: 

Tabel 2.12 Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Tahun Hasil Penelitian 

1. Arif Dwi 

Santoso 

Jejak Karbon 

Individu 

Pegawai di 

Instansi 

Pemerintah 

2017 Penelitian ini berfokus pada 

perhitungan jejak karbon 

dari berbagai aktivitas 

pegawai instansi pemerintah 

di kawasan Puspiptek 

Tangerang Selatan yang 
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No Nama Judul Tahun Hasil Penelitian 

berpotensi menghasilkan 

emisi. Penelitian dilakukan 

selama 3 bulan dengan 

sampel sebanyak 35 orang.  

Pengambilan sampel 

menggunakan metode quota 

sampel. Pengambilan data 

diambil dari kegiatan 

transportasi, konsumsi 

makanan, konsumsi listrik, 

dan kegiatan lainnya.Hasil 

dari analisis menyatakan 

bahwa tingginya aktivitas 

kantor yang diwakili oleh 

pegawai dengan tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi 

meningkatkan emisi. 

Demikian pula dengan 

semakin tinggi gaji pegawai 

mempengaruhi tingginya 

emisi karbon secara 

signifikan. 

2. Aryo Sasmita, 

Jecky Asmura, 

Ivnaini 

Andesgur 

Analisis 

Carbon 

Footprint 

yang 

Dihasilkan 

dari Aktivitas 

Rumah 

Tangga di 

Kelurahan 

Limbungan 

Baru Kota 

Pekanbaru 

2018 Penelitian ini berfokus pada 

perhitungan jejak karbon 

dari berbagai aktivitas  

rumah tangga di Kelurahan 

Limbungan Baru Kota 

Pekanbaru.Data primer 

diperoleh dari survei dengan 

melibatkan 98 responden 

dan data sekunder yaitu peta 

wilayah, data demografi, 

dan data daya listrik. 

Variabel penelitian ini yaitu 

jumlah bahan bakar LPG 

dan minyak tanah, dan daya 

listrik yang terpasang di 

rumah tersebut. Perhitungan 

emisi CO2 dilakukan dengan 

menggunakan metode IPCC 

2006. Total emisi CO2 dari 

kegiatan rumah tangga di 

Kelurahan Limbungan Baru 

adalah sebesar 2.194,614 

ton CO2/bulan, dimana 
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No Nama Judul Tahun Hasil Penelitian 

emisi CO2 primer adalah 

sebesar 185,535 ton 

CO2/bulan dan emisi CO2 

sekunder adalah sebesar 

2.009,089 ton CO2/bulan. 

3. Elfebri Pasca 

Wardani, Endro 

Sutrisno, Budi 

P. Samadikun 

Penentuan 

Nilai Jejak 

Karbon (CO2, 

CH4, N2O) 

Dari Aktivitas 

Kampus 

Fakultas 

Sains Dan 

Matematika 

Universitas 

Diponegoro 

2017 Penelitian ini berfokus pada 

perhitungan jejak karbon 

(CO2, CH4, dan N2O)  dari  

aktivitas kampus khususnya 

di Fakultas Sains dan 

Matematika Universitas 

Diponegoro. Penentuan nilai 

jejak karbon di FSM Undip 

dilakukan dalam 3 lingkup. 

Perhitungan jejak karbon 

lingkup satu dari aktivitas 

pemakaian LPG dan 

aktivitas transportasi 

kendaraan operasional, 

lingkup dua dari aktivitas 

pembelian dan pemakaian 

listrik, dan lingkup tiga dari 

aktivitas transportasi 

mahasiswa, dosen dan staf 

kependidikan, pemakaian 

kertas, dan timbulan 

sampah. Hasil dari 

penelitian ini yaitu nilai 

jejak karbon yang 

dihasilkan dari akitivitas 

kampus di Fakultas Sains 

dan Matematika Universitas 

Diponegoro adalah sebesar 

468,059 tonCO2eq. 

4. K. 

Angelakoglou, 

G. Gaidajis, K. 

Lymperopoulos, 

P. N. Botsaris 

Carbon 

Footprint 

Analysis of 

Municipalities 

– Evidence 

from Greece 

2015 Penelitian ini berfokus pada 

perhitungan jejak karbon di 

Yunani. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui 

emisi karbon dioksida 

karena konsumsi energi dan 

bahan bakar. Hasil dari 

penelitian ini berkisar 

511.799 hingga 571.000, 

435.250 hingga 489.000, 

dan 355.207 hingga 398.000 
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No Nama Judul Tahun Hasil Penelitian 

ton CO2 dan ton CO2-eq. 

Analisis per sektor 

menunjukkan bahwa 

persentase hampir 75% dari 

total jejak karbon untuk 

sektor bangunan sedangkan 

untuk sisanya merupakan 

sektor transportasi pribadi 

dan komersial.  

5. Oleg E. 

Aksyutin, 

Alexander G. 

Ishkov, 

Konstantin V. 

Romanov, 

Vladimir A. 

Grachev 

The Carbon 

Footprint of 

Natural Gas 

and Its Role 

in the Carbon 

Footprint of 

Energy 

Production 

2018 Penelitian ini berfokus pada 

perhitungan jejak karbon 

dari gas alam dan perannya 

dari produksi energi. Hasil 

dari penelitian ini yaitu jejak 

karbon metana (CH4) 

berjumlah 4,5 – 7,5% dari 

total jejak karbon pada 

pembangkit listrik berbahan 

bakar gas alam dan 2,8% 

dari pembangkit listrik 

tenaga batu bara.  

6. Raihana Najwa 

Alwin 

Analisis Jejak 

Karbon dari 

Aktivitas 

Permukiman 

di Desa 

Ciherang, 

Dramaga, dan 

Petir, 

Kabupaten 

Bogor, Jawa 

Barat 

2016 Penelitian ini berfokus pada 

perhitungan jejak karbon 

dari berbagai aktivitas 

permukiman yang dapat 

menghasilkan emisi di Desa 

Ciherang, Dramaga, dan 

Petir, Kabupaten Bogor, 

Jawa Barat. Penelitian serta 

analisis data dilakukan 

selama 3 bulan dengan 

sampel sebanyak 99 KK. 

Pengambilan data diambil 

dari sektor energi, 

transportasi, limbah, 

pertanian,  dan peternakan. 

Hasil dari penelitian ini 

diperoleh nilai emisi di Desa 

Ciherang sebesar 10,277.47 

ton CO2 Eq, di Desa 

Dramaga sebesar 7,755.91 

ton CO2 Eq dan di Desa 

Petir sebesar 16,164.53 ton 

CO2 Eq. 

7. Septyn Sagala, Kajian Jejak 2017 Penelitian ini berfokus pada 
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No Nama Judul Tahun Hasil Penelitian 

Endro Sutrisno, 

Pertiwi 

Andarani 

Karbon dari 

Aktivitas 

Kampus di 

Fakultas 

Teknik 

Universitas 

Negeri 

Semarang 

perhitungan jejak karbon 

dari aktivitas kampus di 

Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Semarang. Penelitian 

ini melakukan perhitungan 

jejak karbon sebanyak 3 

lingkup. Lingkup satu 

meliputi aktivitas 

transportasi kendaraan 

operasional dan penggunaan 

LPG, lingkup dua meliputi 

aktivitas pembelanjaan 

listrik, dan lingkup tiga 

meliputi aktivitas 

transportasi dosen, staf, dan 

mahasiswa, penggunaan 

kertas, dan pembuangan 

sampah. Emisi yang 

dihitung adalah CO2, CH4, 

dan N2O yang dinyatakan 

dalam kgCO2-eq. Jejak 

karbon yang dihasilkan dari 

aktivitas kampus di FT 

Unnes adalah sebesar 

1.618.001,473 kgCO2-eq.  

8. Tasha Nur 

Azizah, Pertiwi 

Andarani, Budi 

P. Samadikun 

Kajian Jejak 

Karbon dan 

Pemetaannya 

dari Aktivitas 

Kampus di 

Fakultas Ilmu 

Budaya 

Universitas 

Diponegoro 

2017 Penelitian ini berfokus pada 

perhitungan jejak karbon 

dari aktivitas kampus 

khususnya di fakultas Ilmu 

Budaya Universitas 

Diponegoro. Banyaknya 

sampel yaitu 195 sampel. 

Pengambilan data diambil 

dari 3 ruang lingkup yaitu 

dari pemakaian bahan bakar 

operasional kampus dan 

penggunaan LPG kantin, 

konsumsi listrik, pemakaian 

bahan bakar kendaraan 

mahasiswa, dosen, dan 

tenaga kependidikan, 

pemakaian kertas, dan 

timbulan sampah campur. 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa emisi 
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No Nama Judul Tahun Hasil Penelitian 

GRK yang paling besar 

dihasilkan dari pemakaian 

bahan bakar kendaraan 

mahasiswa, dosen, dan 

tenaga kependidikan yaitu 

sebesar 1.125.743,729 

kgCO2eq dan emisi GRK 

yang paling kecil dihasilkan 

dari pemakaian LPG yaitu 

sebesar 2.010,584 kgCO2eq. 

9. Veny 

Rachmawati 

Penentuan 

Faktor Emisi 

Spesifik 

Untuk 

Estimasi 

Tapak Karbon 

dan 

Pemetaannya 

dari 

Permukiman 

dan 

Persampahan 

di Kabupaten 

Sidoarjo 

2015 Penelitian ini berfokus pada 

perhitungan jejak karbon 

dan pemetaannya dari 

aktivitas permukiman dan 

persampahan. Hasil dari 

penelitian ini yaitu emisi 

yang dihasilkan dari sektor 

pemukiman dan 

persampahan kemudian 

dipetakan untuk mengetahui 

tapak karbon di Kabupaten 

Sidoarjo.Dari hasil 

pemetaan emisi CO2 primer 

dari kegiatan pemukiman 

dan emisi CO2 sekunder dari 

persampahan berdasarkan 

kepadatan tingkat emisi 

tertinggi dihasilkan dari 

Kecamatan Waru dan 

terkecil dari Kecamatan 

Jabon. Sedangkan emisi 

CO2 primer dari kegiatan 

pemukiman dan 

persampahan berdasarkan 

kepadatan tertinggi 

dihasilkan dari Kecamatan 

Waru dan emisi terendah di 

Kecamatan Sedati. 

10. Yulianto P. 

Prihatmaji, 

Akhmad Fauzy, 

Syaiful Rais, 

Feris Firdaus 

Analisis 

Carbon 

Footprint 

Gedung 

Perpustakaan 

Pusat, 

Rektorat, dan 

2016 Penelitian ini berfokus pada 

perhitungan jejak karbon 

dari gedung perpustakaan 

pusat, rektorat, dan 

laboratorium MIPA UII. 

Metode yang dilakukan 

dalam perhitungan jejak 
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No Nama Judul Tahun Hasil Penelitian 

Lab. MIPA 

UII Berbasis 

Vegetasi 

Eksisting 

sebagai 

Pereduksi 

Emisi Gas 

Rumah Kaca 

karbon yaitu pengumpulan 

data konsumsi listrik, alat 

elektronik, dan daya serap 

vegetasi eksisting yang 

kemudian dihitung emisi 

jejak karbon dioksida yang 

dihasilkan dengan daya 

serap vegetasi eksisting. 

Hasil komparasi 

menunjukkan bahwa 

vegetasi eksisting di ketiga 

objek riset tesebut cukup 

untuk menyerap emisi 

karbon dioksida yang 

dihasilkan dari sektor energi 

listrik yang dikonsumsi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian untuk pengambilan data dilakukan pada Kecamatan 

Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro. Peta administrasi Kecamatan 

Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro dapat dilihat pada Gambar 3.1.Waktu 

pengumpulan data beserta dengan analisis data dilakukan pada bulan Mei 

2020 sampai dengan bulan Agustus 2020. 
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Gambar 3.1 Peta Administrasi Kecamatan Bojonegoro 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2019  
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3.2 Kerangka Pikir Penelitian 

Kerangka pikir penelitian ini merupakan sebuah alur yang urut atau 

sistematis dalam suatu penelitian. Alur yang sistematis bertujuan untuk 

memperoleh hasil sesuai dengan tujuan serta ruang lingkup penelitian. 

Kerangka pikir dari penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.2. 

 

 

 

3.3 Tahap Penelitian 

Tahap penelitian merupakan langkah – langkah yang dilakukan selama 

penelitian yang terdiri dari beberapa tahapan. Tahapan yang dilakukan 

dimulai dari studi literatur, pengumpulan data primer dan data sekunder, 

pengolahan dan analisis data, hasil dan pembahasan, serta kesimpulan dan 

saran. Diagram alir penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.3. 

Sampel 

Sektor 

Transportasi 

Sektor 

Peternakan 
Sektor 

Sampah 
Sektor 

Pertanian 
Sektor  

Energi 

Jumlah 

sampah 

rumah 

tangga 

Jumlah 

pemakaian 

pupuk urea 

Jumlah 

hewan 

ternak  

Bahan 

bakar 

aktivitas 

memasak 

dan listrik 

Bahan 

bakar 

kendaraan 

bermotor 

N2O 

 

CO2 

 

CH4 

 

Hasil 

CO2 

 

CH4 

 

CO2 

 

CH4 

 

CO2-eq 

 

Gambar 3.2 Kerangka Pikir Penelitian 
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Gambar 3.3 Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

Mulai 

Pengumpulan Data 

Data Primer: 

1. Pemakaian bahan 

bakar kendaraan 

bermotor 

2. Bahan bakar 

aktivitas memasak 

3. Jumlah pemakaian 

listrik 

4. Jumlah pemakaian 

pupuk urea 

5. Jumlah sampah 

Data Sekunder: 

1. Peta wilayah 

Kecamatan 

Bojonegoro, 

Kabupaten 

Bojonegoro 

2. Data demografi 

Kecamatan 

Bojonegoro, 

Kabupaten 

Bojonegoro 

3. Jumlah hewan 

ternak 

 

Pengolahan & Analisis Data 

Selesai 

Hasil dan Pembahasan 

Kesimpulan dan Saran 

Studi Literatur 
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a. Tahap Persiapan Penelitian 

Tahap ini yang dilakukan adalah melakukan studi literatur terhadap obyek 

yang akan dikaji. Sumber – sumber literatur untuk mendukung penelitian ini 

yaitu buku, jurnal nasional dan internasional, serta penelitian – penelitian 

terdahulu yang dapat mendukung penelitian ini. 

 

b. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Tahap kedua yaitu tahap pelaksanaan penelitian. Tahap ini dilakukan 

untuk mengumpulkan data – data yang dibutuhkan pada penelitian ini. Data – 

data yang dibutuhkan yaitu data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh dari kuesioner. Data yang diperoleh dari kuesioner yaitu pemakaian 

bahan bakar kendaraan bermotor, bahan bakar aktivitas memasak, jumlah 

pemakaian listrik, jumlah pemakaian pupuk urea, serta jumlah sampah. 

Jumlah sampel penelitian ini ditentukan dengan perhitungan menggunakan 

rumus Slovin yaitu sebagai berikut: 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁 𝛼2
 

Ket : 

n : jumlah sampel wilayah studi 

N : jumlah total dari keseluruhan KK di wilayah studi 

α : derajat yang digunakan 

Jumlah sampel yang didapatkan dari perhitungan menggunakan rumus 

Slovin dengan jumlah KK Kecamatan Bojonegoro sebanyak 26.957 KK 

(Badan Pusat Statistik, 2018) dan didapatkan hasil sebanyak 99,6 sampel dan 

dibulatkan menjadi 100 sampel. Pengambilan data menggunakan purposive 

sampling dan quota sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan 

sampel sumber data dengan pertimbangan atau kriteria tertentu. Quota 

sampling yaitu metode penerapan sampel dengan menentukan quota terlebih 

dahulu. Penggunaan purposive sampling dikarenakan terdapat kriteria-kriteria 

tertentu untuk menetapkan sampel tersebut. Sedangkan, penggunaan quota 

sampling untuk memenuhi jumlah sampel yang telah ditentukan yaitu 100 
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sampel. Kriteria yang digunakan untuk menentukan responden yaitu sebagai 

berikut: 

1. Responden tinggal di kawasan permukiman Kecamatan Bojonegoro, 

Kabupaten Bojonegoro. 

2. Tempat tinggal responden boleh terdapat aktivitas usaha ataupun tidak. 

Data sekunder yang didapat berupa peta wilayah, data demografi atau 

kependudukan Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro, serta jumlah 

hewan ternak. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah daya 

listrik, tipe rumah, dan jumlah penghasilan. Daya listrik rumah yaitu terbagi 

menjadi lima bagian, yaitu untuk tipe daya listrik rumah sebesar 450 VA, 900 

VA, 1300 VA, 2200 VA, 4400 VA. Selain itu juga digunakan variabel tipe 

rumah. Menurut Undang Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan 

dan Kawasan Permukiman, berikut adalah pengelompokannya : 

a. Rumah sederhana  

b. Rumah menengah 

c. Rumah mewah 

Variabel terakhir yaitu jumlah penghasilan pokok kepala rumah tangga 

perbulan berdasarkan Undang Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan dibagi menjadi : 

a. < Rp. 750.000 

b. Rp. 750.000 – Rp. 1.500.000 

c. Rp. 1.500.000 – Rp. 3.000.000 

d. > Rp. 3.000.000 

Pengolahan data primer dilakukan untuk memperoleh nilai emisi karbon 

di tiap titik sampling rumah tangga pada wilayah penelitian sehingga 

diperoleh nilai emisi karbon di Kecamatan Bojonegoro Kabupaten 

Bojonegoro. Data sekunder digunakan untuk menunjang pengolahan data 

primer seperti data faktor emisi karbon yang digunakan dalam perhitungan 

emisi karbon dan peta daerah administratif yang akan digunakan sebagai peta 

wilayah studi. Setelah data primer didapat maka dilakukan pengolahan data 

menggunakan rumus – rumus berikut ini: 
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a. Sektor Transportasi (IPCC, 2006) 

𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝑒𝑛𝑒𝑟𝑔𝑖 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑎𝑟 𝑥 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑎𝑙𝑜𝑟 

𝐸𝑚𝑖𝑠𝑖 = 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝐸𝑛𝑒𝑟𝑔𝑖 𝑥 𝐹𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝐸𝑚𝑖𝑠𝑖 

 

b. Sektor energi  

1) Bahan bakar memasak (IPCC, 2006) 

a) CO2 

𝐸𝑚𝑖𝑠𝑖 𝐶𝑂2  =  𝐹𝐶 𝑥 𝐸𝐹 𝑥 𝑁𝐶𝑉 

Ket : 

FC    : konsumsi bahan bakar 

EF    : faktor emisi  

NCV   : nilai Net Calorific Volume per volume  

bahan bakar 

b) CH4 dan N2O 

𝐸𝑚𝑖𝑠𝑖 = 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑎𝑟 𝑥 𝐹𝐸 

2) Listrik (IPCC, 2006) 

𝐸𝑚𝑖𝑠𝑖 𝐶𝑂2 = 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑒𝑚𝑖𝑠𝑖 𝑥 𝑘𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝑙𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑘 

Ket : 

Konsumsi listrik  : listrik yang dikonsumsi (KWh) 

Faktor emisi  : 0,000794 ton CO2/ KWh (Kementerian  

Energi dan Sumber Daya Mineral, 2016) 

 

c. Sektor Pertanian (IPCC, 2006) 

1) 𝐸𝑚𝑖𝑠𝑖 𝐶𝑂2 = 𝑀𝑈𝑟𝑒𝑎 𝑥 𝐸𝐹𝑈𝑟𝑒𝑎 

Ket : 

Murea  : total penggunaan pupuk urea (Ton/tahun) 

EFurea  : faktor emisi urea (0,20) 

2) 𝐸𝑚𝑖𝑠𝑖 𝐶𝐻4 =  ∑(𝐹𝐸 𝑥 𝑡 𝑥 𝐴) 

 

Ket : 

FE  : faktor emisi 
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t  : lama budidaya 

A  : luas lahan 

 

d. Sektor Sampah (Wilson, 2005 dalam Alwin, 2016) 

𝐸𝑚𝑖𝑠𝑖 𝐶𝑂2 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑘𝑎𝑛 𝑥 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑒𝑚𝑖𝑠𝑖 

Ket : 

Faktor emisi : 1,09  

 

e. Peternakan (IPCC, 2006) 

𝐸𝑚𝑖𝑠𝑖 𝐶𝐻4 = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑟𝑛𝑎𝑘 𝑥 𝐹𝐸 

Ket : 

FE  : Faktor emisi (kg CH4/(ekor.tahun)) 

 

Langkah yang dilakukan setelah menghitung atau menganalisis emisi 

karbon yang dihasilkan, yaitu melakukan pemetaan sesuai dengan hasil 

perhitungan tersebut dengan menggunakan software GIS. Klasifikasi 

pemetaan pada penelitian ini ditentukan berdasarkan nilai interval emisi. Nilai 

interval emisi pemetaan dapat dicari menggunakan rumus sebagai berikut : 

(Wirawan, 2016) 

𝑐 =
𝑅

𝑘
=  

𝑋𝑛 − 𝑋1

𝑘
 

Ket : 

c : Interval kelas 

Xn : Nilai data terbesar 

X1 : Nilai data terkecil 

R : Range 

k : Banyak kelas 

Kemudian, melakukan analisis regresi untuk mengetahui faktor – faktor 

apa saja yang mempengaruhi nilai emisi karbon yang dihasilkan dari aktivitas 

permukiman pada Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro dengan 

menggunakan SPSS (Statistical Package for the Social Sciences). Analisis 
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regresi adalah suatu metode analisis data yang menggambarkan hubungan 

fungsional antara variabel respon dengan satu atau beberapa variabel 

prediktor.  

 

3.4 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan 

analisis. Salah satu ciri penelitian kualitatif adalah peneliti bertindak sebagai 

instrumen sekaligus pengumpul data. Instrumen selain manusia (seperti: 

angket, pedoman wawancara, pedoman observasi dan sebagainya) dapat pula 

digunakan, tetapi fungsinya terbatas sebagai pendukung tugas peneliti sebagai 

instrumen kunci. Oleh karena itu dalam penelitian kulaitatif kehadiran 

peneliti adalah mutlak, karena peneliti harus berinteraksi dengan lingkungan 

baik manusia dan non manusia yang ada dalam penelitian. 

 

3.5 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan pernyataan sementara yang masih lemah 

kebenarannya. Hipotesis yang masih belum tentu kebenarannya ini 

membutuhkan uji lebih lanjut untuk membuktikan hipotesis diterima atau 

tidak. Uji yang digunakan pada penelitian ini yaitu regresi linier berganda. 

Uji ini dilakukan dengan menggunakan SPSS (Statistical Package for the 

Social Sciences). Hipotesis yang digunakan yaitu hipotesis nol (H0) 

merupakan hipotesis yang menyatakan tidak adanya pengaruh diantara 

variabel (X) dan variabel (Y), sedangkan hipotesis kerja (H1) menyatakan 

adanya pengaruh antara variable (X) dan variabel (Y) (Sugiyono, 2013). 

Berikut merupakan hipotesis dari penelitian ini : 

1. H0 : tidak ada korelasi antara jumlah pemakaian bahan bakar untuk 

kendaraan bermotor dengan emisi di Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten 

Bojonegoro. 
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H1 : ada korelasi antara jumlah pemakaian bahan bakar untuk 

kendaraan bermotor dengan emisi di Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten 

Bojonegoro. 

2. H0 : tidak ada korelasi antara jumlah pemakaian bahan bakar memasak 

dengan emisi di Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro. 

H1 : ada korelasi antara jumlah pemakaian bahan bakar memasak 

dengan emisi di Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro. 

H0 : tidak ada korelasi antara jumlah pemakaian listrik dengan emisi di 

Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro. 

H1 : ada korelasi antara jumlah pemakaian listrik dengan emisi di 

Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro. 

3. H0 : tidak ada korelasi antara jumlah sampah dengan emisi di 

Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro. 

H1 : ada korelasi antara jumlah sampah dengan emisi di Kecamatan 

Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro. 

4. H0 : tidak ada korelasi antara jumlah hewan ternak dengan emisi di 

Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro. 

H1 : ada korelasi antara jumlah hewan ternak dengan emisi di 

Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro. 

5. H0 : tidak ada korelasi antara penggunaan pupuk dengan emisi di 

Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro. 

H1 : ada korelasi antara penggunaan pupuk dengan emisi di 

Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Distribusi Frekuensi 

Penelitian analisis jejak karbon (carbon footprint) pada aktivitas 

permukiman di Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro ini 

menggunakan kuesioner. Responden pada penelitian ini sebanyak 100 

responden. Hasil dari kuesioner akan disajikan distribusi frekuensinya. 

Berikut merupakan distribusi frekuensi hasil kuesioner dari penelitian ini. 

A. Distribusi Frekuensi Identitas Responden 

1. Jenis Kelamin 

Distribusi frekuensi yang pertama yaitu berdasarkan jenis kelamin 

responden. Besarnya distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis 

kelamin dapat dilhat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%) 

Laki – Laki 52 52 

Perempuan 48 48 

Total 100 100 

Sumber : Data Primer, 2020 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui presentase jenis kelamin dari 

responden yang mengisi kuesioner penelitian ini. Responden laki-laki 

sebanyak 52% sedangkan untuk responden perempuan sebanyak 48%. 

 

2. Umur 

Distribusi frekuensi yang kedua yaitu berdasarkan umur dari responden 

yang mengisi kuesioner. Besarnya distribusi frekuensi responden berdasarkan 

umur dapat dilhat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur 

Umur (Tahun) Frekuensi Presentase (%) 

21-30 21 21 

31-40 45 45 

41-50 14 14 



 

36 
 

Umur (Tahun) Frekuensi Presentase (%) 

>50 20 20 

Total 100 100 

Sumber : Data Primer, 2020 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui distribusi frekuensi 

menurutempat kelompok umur. Presentase responden umur 21-30 tahun 

sebanyak 21%, 31-40 tahun sebanyak 45%, 41-50 tahun sebanyak 14%, dan 

lebih dari 50 tahun sebanyak 20%. 

 

3. Pekerjaan 

Distribusi frekuensi yang ketiga yaitu berdasarkan pekerjaan dari 

responden yang mengisi kuesioner. Besarnya distribusi frekuensi responden 

berdasarkan pekerjaan dapat dilhat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan Frekuensi Presentase (%) 

PNS 24 24 

Swasta 43 43 

Pensiunan 12 12 

Buruh 19 19 

Petani 1 1 

Pedagang 1 1 

Total 100 100 

Sumber : Data Primer, 2020 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui distribusi frekuensi menurut 

pekerjaan. Presentase responden yang memiliki pekerjaan swasta sebesar 

43%, PNS sebesar 24%, buruh sebesar 19%, pensiunan sebesar 12%, 

pedagang 1%, dan petani sebesar 1%. 

 

4. Penghasilan 

Distribusi frekuensi yang keempat yaitu berdasarkan penghasilan dari 

responden yang mengisi kuesioner. Besarnya distribusi frekuensi responden 

berdasarkan penghasilan dapat dilhat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Penghasilan 

Penghasilan Frekuensi Presentase (%) 

< Rp 750.000 4 4 

Rp 750.000 – Rp 1.500.000 21 21 

Rp 1.500.000 – Rp 3.000.000 28 28 

> Rp 3.000.000 47 47 

Total 100 100 

Sumber : Data Primer, 2020 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui distribusi frekuensi menurut 

penghasilan responden. Presentase responden yang berpenghasilan < Rp 

750.000 sebanyak 4%, berpenghasilan Rp 750.000 – RP 1.500.000 sebanyak 

21%, berpenghasilan Rp 1.500.000 – Rp 3.000.000 sebanyak 28%, dan 

berpenghasilan > Rp 3.000.000 sebanyak 47%. 

 

5. Jumlah Penghuni 

Distribusi frekuensi yang kelima yaitu berdasarkan penghasilan dari 

responden yang mengisi kuesioner. Besarnya distribusi frekuensi responden 

berdasarkan penghasilan dapat dilhat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jumlah Penghuni 

Rumah 

Penghuni Rumah Frekuensi Presentase (%) 

2 orang 8 8 

3 orang 32 32 

4 orang 51 51 

> 4 orang 9 9 

Total 100 100 

Sumber : Data Primer, 2020 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui distribusi frekuensi menurut 

jumlah penghuni rumah. Jumlah penghuni rumah 2 orang presentasenya 

sebesar 8%, jumlah penghuni rumah 3 orang sebesar 32%, jumlah penghuni 

rumah 4 orang sebesar 51%, dan jumlah penghuni rumah lebih dari 4 orang 

sebesar 9%. 
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6. Status Kepemilikan Rumah 

Distribusi frekuensi yang keenam yaitu berdasarkan status kepemilikan 

rumah dari responden yang mengisi kuesioner. Besarnya distribusi frekuensi 

responden berdasarkan status kepemilikan rumah dapat dilhat pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Status Kepemilikan 

Rumah 

Status Kepemilikan Rumah Frekuensi Presentase (%) 

Sendiri 84 84 

Kontrak 16 16 

Total 100 100 

Sumber : Data Primer, 2020 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui distribusi frekuensi menurut 

status kepemilikan rumah dari responden. Presentase status kepemilikan 

rumah dari responden yang sendiri yaitu sebesar 84%. Sedangkan untuk 

status kepemilikan rumah dari responden yang kontrak yaitu sebesar 16%. 

 

7. Luas Bangunan Rumah 

Distribusi frekuensi yang ke tujuh yaitu berdasarkan luas bangunan rumah 

dari responden yang mengisi kuesioner. Besarnya distribusi frekuensi 

responden berdasarkan luas bangunan rumah dapat dilhat pada tabel dibawah 

ini. 

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Luas Bangunan 

Rumah 

Luas Bangunan Rumah Frekuensi Presentase (%) 

Tipe 36 19 19 

Tipe 54 73 73 

Tipe 120 8 8 

Total 100 100 

Sumber : Data Primer, 2020 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui distribusi frekuensi menurut luas 

bangunan rumah dari responden. Presentase luas bangunan rumah dari 

responden dengan tipe 36 sebesar 19%, tipe 54 sebesar 73%, dan tipe 120 

sebesar 8%. 
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8. Jenis Bangunan Rumah 

Distribusi frekuensi yang ke delapan yaitu berdasarkan jenis bangunan 

rumah dari responden yang mengisi kuesioner. Besarnya distribusi frekuensi 

responden berdasarkan jenis bangunan rumah dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Bangunan 

Rumah 

Jenis Bangunan Rumah Frekuensi Presentase (%) 

Semi Permanen 21 21 

Permanen 79 79 

Total 100 100 

Sumber : Data Primer, 2020 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui distribusi frekuensi menurut jenis 

bangunan rumah. Presentase jenis bangunan rumah dari responden yang semi 

permanen yaitu sebesar 21% sedangkan untuk permanen yaitu sebesar 79%. 

 

B. Distribusi Frekuensi Sektor Transportasi 

1. Jenis dan Jumlah Kendaraan 

Distribusi frekuensi yang pertama pada sektor transportasi yaitu 

berdasarkan jenis dan jumlah kendaraan. Besarnya distribusi frekuensi 

berdasarkan jumlah dan jenis kendaraan bermotor dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis dan Jumlah Kendaraan 

Jenis Kendaraan Frekuensi Presentase (%) 

Motor 187 86 

Mobil  28 13 

Tossa 2 1 

Total 217 100 

Sumber : Data Primer, 2020 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui distribusi frekuensi menurut jenis 

dan jumlah kendaraan. Presentase motor yang dimiliki oleh responden yaitu 

sebesar 86%, mobil sebesar 13%, dan tossa sebesar 1%. 
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2. Jenis BBM 

Distribusi frekuensi yang kedua pada sektor transportasi yaitu berdasarkan 

jenis BBM. Besarnya distribusi frekuensi berdasarkan jenis BBM dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis BBM 

Jenis BBM Frekuensi Presentase (%) 

Bensin  217 100 

Total 217 100 

Sumber : Data Primer, 2020 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui distribusi frekuensi menurut jenis 

BBM. Presentase pengguna bensin yaitu sebesar 100% sedangkan untuk 

kendaraan yang menggunakan solar tidak ada atau 0%. 

 

3. Jumlah Pemakaian BBM 

Distribusi frekuensi yang ketiga pada sektor transportasi yaitu berdasarkan 

jumlah pemakaian BBM. Besarnya distribusi frekuensi berdasarkan jumlah 

pemakaian BBM dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jumlah Pemakaian BBM 

Jumlah BBM Frekuensi Presentase (%) 

5 – 49 liter 145 67 

50 – 94 liter 61 28 

95 – 140 liter 11 5 

Total 217 100 

Sumber : Data Primer, 2020 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui distribusi frekuensi menurut 

jumlah pemakaian BBM. Presentase jumlah pemakaian BBM 5 - 49 liter 

sebanyak 67%, 50 – 94 liter sebanyak 28%, dan 95 – 140 liter sebanyak 5%. 

 

C. Distribusi Frekuensi Sektor Energi 

1. Jenis Bahan Bakar Memasak 

Distribusi frekuensi yang pertama pada sektor energi yaitu berdasarkan 

jenis bahan bakar memasak. Besarnya distribusi frekuensi berdasarkan jenis 

bahan bakar memasak dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Bahan Bakar 

Memasak 

Jenis Bahan Bakar Memasak Frekuensi Presentase (%) 

LPG 100 99 

Kayu Bakar 1 1 

Total 101 100 

Sumber : Data Primer, 2020 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui distribusi frekuensi menurut jenis 

bahan bakar memasak. Presentase pengguna jenis bahan bakar memasak 

berupa LPG sebesar 99%. Sedangkan untuk pengguna jenis bahan bakar 

memasak berupa kayu bakar sebesar 1%. 

 

2. Jumlah Penggunaan LPG 

Distribusi frekuensi yang kedua pada sektor energi yaitu berdasarkan 

jumlah penggunaan LPG. Besarnya distribusi frekuensi berdasarkan jumlah 

penggunaan LPG dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.13 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jumlah Penggunaan LPG 

Penggunaan Frekuensi Presentase (%) 

3 kg – 9 kg 40 39 

10 kg – 16 kg 56 57 

17 kg - 24 kg 4 4 

Total 100 100 

Sumber : Data Primer, 2020 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui distribusi frekuensi menurut 

jumlah penggunaan LPG. Presentase jumlah penggunaan LPG 3 – 9 kg 

sebanyak 39%, 10 kg – 16 kg sebanyak 57%, dan 17 – 24 kg sebanyak 4%.  

 

3. Jumlah Penggunaan Kayu Bakar 

Distribusi frekuensi yang ketiga pada sektor energi yaitu berdasarkan 

jumlah penggunaan kayu bakar. Besarnya distribusi frekuensi berdasarkan 

jumlah penggunaan kayu bakar dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 4.14 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jumlah Penggunaan 

Kayu Bakar 

Penggunaan Frekuensi Presentase (%) 

3 kg – 9 kg 1 100 

Total 1 100 

Sumber : Data Primer, 2020 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui distribusi frekuensi menurut 

jumlah penggunaan kayu bakar. Presentase jumlah penggunaan kayu bakar 3 

– 9 kg sebanyak 100%. 

 

4. Daya listrik 

Distribusi frekuensi yang ketiga pada sektor energi yaitu berdasarkan daya 

listrik. Besarnya distribusi frekuensi berdasarkan daya listrik dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.15 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Daya Listrik 

Daya Listrik Frekuensi Presentase 

450 VA 14 14 

900 VA 72 72 

1300 VA 12 12 

2200 VA 2 2 

Total 100 100 

Sumber : Data Primer, 2020 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui distribusi frekuensi menurut daya 

listrik. Presentase pengguna daya listrik 450 VA sebanyak 14%, 900 VA 

sebanyak 72%, 1300 VA sebanyak 12%, dan 2200 VA sebanyak 2%. 

 

D. Distribusi Frekuensi Sektor Pertanian 

1. Kepemilikan Lahan Pertanian 

Distribusi frekuensi yang pertama pada sektor pertanian yaitu berdasarkan 

kepemilikan lahan pertanian. Besarnya distribusi frekuensi berdasarkan 

kepemilikan lahan pertanian dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

 

 



 

43 
 

Tabel 4.16 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kepemilikan Lahan 

Pertanian 

Kepemilikan Lahan Pertanian Frekuensi Presentase (%) 

Ya 8 8 

Tidak 92 92 

Total 100 100 

Sumber : Data Primer, 2020 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui distribusi frekuensi menurut 

kepemilikan lahan pertanian. Presentase responden yang memiliki lahan 

pertanian yaitu sebesar 8%. Sedangkan untuk presentase responden yang 

tidak memiliki lahan pertanian yaitu sebesar 92%. 

 

2. Jenis Tanaman 

Distribusi frekuensi yang kedua pada sektor pertanian yaitu berdasarkan 

jenis tanaman. Besarnya distribusi frekuensi berdasarkan jenis tanaman dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.17 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Tanaman 

Jenis Tanaman Frekuensi Presentase (%) 

Padi 8 100 

Total 8 100 

Sumber : Data Primer, 2020 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui distribusi frekuensi menurut jenis 

tanaman yang ditanam. Jenis tanaman yang ditanam oleh responden yaitu 

padi yaitu memiliki presentase sebesar 100%. 

 

3. Luas Lahan Pertanian 

Distribusi frekuensi yang ketiga pada sektor pertanian yaitu berdasarkan 

luas lahan pertanian. Besarnya distribusi frekuensi berdasarkan luas lahan 

pertanian dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.18 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Luas Lahan Pertanian 

Luas Lahan Pertanian Frekuensi Presentase (%) 

0,02 – 0,17 Ha 7 87,5 

0,18 – 0,33 Ha 0 0 

0,34 – 0,50 Ha 1 12,5 
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Luas Lahan Pertanian Frekuensi Presentase (%) 

Total 8 100 

Sumber : Data Primer, 2020 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui distribusi frekuensi menurut luas 

lahan pertanian. Presentase pemilik lahan pertanian dengan luas 0,02 – 0,17 

Ha sebesar 87,5%. Sedangkan untuk presentase pemilik lahan pertanian 

dengan luas 0,34 – 0,5 Ha yaitu sebesar 12,5%.  

 

4. Jumlah Pemakaian Pupuk Urea 

Distribusi frekuensi yang keempat pada sektor pertanian yaitu berdasarkan 

jumlah pemakaian pupuk. Besarnya distribusi frekuensi berdasarkan jumlah 

pemakaian pupuk dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.19 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pemakaian Pupuk Urea 

Pemakaian Pupuk Urea Frekuensi Presentase (%) 

30 – 76 kg 7 87,5 

77 – 123 kg 0 0 

124 – 170 kg 1 12,5 

Total 8 100 

Sumber : Data Primer, 2020 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui distribusi frekuensi menurut 

pemakaian pupuk urea. Presentase pemakai pupuk urea sebanyak 30 – 76 kg 

yaitu sebesar 87,5%. Sedangkan untuk pemakai pupuk urea sebanyak 124 – 

170 kg yaitu sebesar 12,5%. 

 

E. Distribusi Frekuensi Sektor Peternakan 

1. Kepemilikan Hewan Ternak 

Distribusi frekuensi yang pertama pada sektor peternakan yaitu 

berdasarkan kepemilikan hewan ternak. Besarnya distribusi frekuensi 

berdasarkan kepemilikan hewan ternak dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.20 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kepemilikan Hewan 

Ternak 

Kepemilikan Hewan Ternak Frekuensi Presentase (%) 

Ya 20 20 

Tidak 80 80 
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Kepemilikan Hewan Ternak Frekuensi Presentase (%) 

Total 100 100 

Sumber : Data Primer, 2020 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui distribusi frekuensi menurut 

kepemilikan hewan ternak. Presentase pemilik hewan ternak yaitu sebesar 

20%. Sedangkan untuk presentase yang tidak memiliki hewan ternak yaitu 

sebesar 80%. 

 

2. Jenis Hewan Ternak 

Distribusi frekuensi yang kedua pada sektor peternakan yaitu berdasarkan 

jenis hewan ternak yang dimiliki oleh responden. Besarnya distribusi 

frekuensi berdasarkan jenis hewan ternak dari responden dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini 

Tabel 4.21 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Hewan Ternak 

Jenis Hewan Ternak Frekuensi Presentase (%) 

Sapi Potong 4 21 

Kambing 10 48 

Ayam Buras 6 31 

Total 20 100 

Sumber : Data Primer, 2020 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui distribusi frekuensi menurut 

jumlah hewan ternak. Besarnya distribusi frekuensi pemilik sapi potong yaitu 

sebesar 21%, kambing sebesar 48%, dan ayam buras sebesar 31%. 

 

4.2 Emisi Karbon Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro 

Analisis jejak karbon (carbon footprint) pada aktivitas permukiman di 

Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro ini meliputi beberapa aspek. 

Diantaranya yaitu sektor transportasi, sektor energi, sektor pertanian, sektor 

sampah, dan sektor peternakan. Data – data yang dibutuhkan untuk 

mengetahui emisi dari berbagai sektor tersebut didapatkan dari data 

kuesioner. 
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A. Sektor Transportasi 

Sektor transportasi ini membutuhkan data jenis kendaraan bermotor 

beserta jumlahnya dan jenis bahan bakar beserta jamlah yang digunakan. 

Berdasarkan data yang diperoleh salah satu contoh Desa/Kelurahan di 

Kabupaten Bojonegoro yang menggunakan bahan bakar bensin yaitu Desa 

Pacul. Berikut merupakan jumlah emisi CO2 berdasarkan data yang diperoleh: 

Diketahui : 

a. Total penggunaan BBM pertalite : 527.250 L/Tahun 

b. Nilai kalor BBM pertalite  : 33 x 10-6 TJ/L 

c. Faktor emisi bensin   : 69300 kg/TJ 

Jawab : 

Konsumsi energi  = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑎𝑟 𝑥 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑎𝑙𝑜𝑟 

   = 527.250 𝐿/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑥 (33 𝑥 10−6 𝑇𝐽/𝐿) 

   = 17,399 𝑇𝐽/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 

Emisi CO2 = 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝑒𝑛𝑒𝑟𝑔𝑖 𝑥 𝐹𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑒𝑚𝑖𝑠𝑖 

  = 17,399 𝑇𝐽/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑥 69300 𝑘𝑔/𝑇𝐽 

   = 1.205.770,7 𝑘𝑔/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 

   = 1.205,77 𝑡𝑜𝑛 𝐶𝑂2/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 

Emisi CH4 = 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝑒𝑛𝑒𝑟𝑔𝑖 𝑥 𝐹𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝐸𝑚𝑖𝑠𝑖 

   = 17,399 𝑇𝐽/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑥 33 𝑘𝑔/𝑇𝐽  

   = 574,167 𝑘𝑔/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 

   = 0,574 𝑡𝑜𝑛 𝐶𝐻4/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 

   = 12,058 𝑡𝑜𝑛 𝐶𝑂2 − 𝑒𝑞/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 

Emisi N2O = 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝑒𝑛𝑒𝑟𝑔𝑖 𝑥 𝐹𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑒𝑚𝑖𝑠𝑖 

   = 17,399 𝑇𝐽/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑥 3,2 𝑘𝑔/𝑇𝐽 

   = 55,677 𝑘𝑔/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 

   = 0,056 𝑡𝑜𝑛 𝑁2𝑂/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 

   = 17,26 𝑡𝑜𝑛 𝐶𝑂2 − 𝑒𝑞/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui emisi CO2 dari sektor 

transportasi di  Desa Pacul yaitu sebesar 1.205,77 ton CO2/tahun, emisi CH4 

0,574 ton CH4/tahun, serta emisi N2O sebesar 0,056 ton N2O/tahun. Emisi 
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CH4 dan N2O dari hasil perhitungan kemudian dikonversikan menjadi CO2-eq 

menggunakan Global Warming Potential (Tabel 2.10). Hasil perhitungan 

emisi sektor transportasi di Kecamatan Bojonegoro secara keseluruhan dapat 

dilihat pada Tabel 4.22. Emisi dari sektor transportasi Kecamatan 

Bojonegoro tertinggi dan terendah dapat dilihat pada Gambar 4.1. 
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Tabel 4.22 Total Emisi Sektor Transportasi di Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro 

No. 
Desa / 

Kelurahan 

Konsumsi 

Energi 

(L/Tahun) 

Emisi CO2 

(Ton 

CO2/Tahun) 

Emisi CH4 Emisi N2O Total Emisi 

(Ton CO2-

eq/Tahun) 
Emisi CH4 (Ton 

CH4/Tahun) 

Konversi (Ton 

CO2-eq/Tahun) 

Emisi N2O (Ton 

N2O/Tahun) 

Konversi (Ton 

CO2-eq/Tahun) 

1 Jetak 430.715 985 0,469 9,850 0,045 14,100 1.008,95 

2 Pacul 527.250 1.205,77 0,574 12,058 0,056 17,260 1.235,09 

3 Sukorejo 1.066.066 2.437,99 1,161 24,380 0,113 34,899 2.497,26 

4 Sumbang 1.247.808 2.853,61 1,359 28,536 0,132 40,848 2.923 

5 Klangon 482.580 1.103,61 0,526 11,036 0,051 15,798 1.130,45 

6 Kepatihan 537.840 1.229,99 0,586 12,300 0,057 17,607 1.259,89 

7 Mojokampung 622.503 1.423,60 0,678 14,236 0,066 20,378 1.458,22 

8 Kadipaten 529.470 1.210,84 0,577 12,108 0,056 17,333 1.240,29 

9 Ngrowo 299.625 685,21 0,326 6,852 0,032 9,809 701,87 

10 Karangpacar 1.560.501 3.568,71 1,699 35,687 0,165 51,085 3.655,48 

11 Campurejo 768.836 1.758,25 0,837 17,583 0,081 25,169 1.801 

12 Semanding 249.090 569,64 0,271 5,696 0,026 8,154 583,49 

13 Kalirejo 144.373 330,17 0,157 3,302 0,015 4,726 338,19 

14 Mulyoagung 298.620 682,91 0,325 6,829 0,032 9,776 699,52 

15 Banjarjo 753.610 1.723,43 0,821 17,234 0,080 24,670 1.765,34 

16 Ledokwetan 228.915 523,51 0,249 5,235 0,024 7,494 536,23 

17 Kauman 296.676 678,47 0,323 6,785 0,031 9,712 694,97 

18 Ledok kulon 196.954 450,41 0,214 4,504 0,021 6,447 461,37 

Total 10.241.431 23.421,13 11,15 234,21 1,081 335,263 23.990,60 

Sumber : Hasil Analisis, 2020 
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Gambar 4.1 Emisi Sektor Transportasi Kecamatan Bojonegoro 

Sumber : Hasil Analisis, 2020 

Penggunaan bahan bakar untuk kendaraan bermotor yang berfungsi 

sebagai energi tidak lepas dari senyawa CO2 yang merupakan komponen 

utama gas rumah kaca (Iqbal, dkk, 2017). Hasil kuesioner dapat diketahui 

bahwa bahan bakar kendaraan bermotor yang digunakan oleh responden yaitu 

bensin. Pemakaian bensin tertinggi di Kecamatan Bojonegoro terdapat pada 

Kelurahan Karangpacar yaitu sebesar 1.560.501 L/Tahun. Semakin banyak 

penggunaan bahan bakar yang digunakan maka semakin banyak pula emisi 

yang dihasilkan. Sehingga Kelurahan Karangpacar menghasilkan emisi 

tertinggi yaitu sebesar 3.655,48 Ton CO2-eq/Tahun.  

Begitu pula sebaliknya, emisi terendah pada sektor transportasi yaitu Desa 

Kalirejo sebesar 338,19 Ton CO2-eq/Tahun. Hal ini terjadi karena pada Desa 

Kalirejo pemakaian bahan bakar kendaraan bermotor merupakan yang 

terkecil yaitu sebesar 144.373 L/Tahun. Semakin sedikit bahan bakar 

kendaraan bermotor yaitu bensin yang digunakan maka akan sedikit atau 

kecil pula emisi yang dihasilkan. 

 

B. Sektor Energi 

Sektor energi ini diperoleh dari bahan bakar memasak dan listrik yang 

digunakan. Berdasarkan data yang diperoleh salah satu contoh 
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Desa/Kelurahan di Kabupaten Bojonegoro yang menggunakan bahan bakar 

memasak LPG yaitu Desa Sukorejo. Berikut merupakan jumlah emisi CO2 

berdasarkan data yang diperoleh : 

1) Penggunaan LPG 

Diketahui : 

a. Total penggunaan LPG  : 243.518 Kg/Tahun  

: 0,2435 Gg/Tahun 

b. Faktor emisi CO2 LPG  : 63100 Kg/TJ 

c. Faktor emisi CH4 LPG  : 5 kg/TJ 

d. Faktor emisi N2O LPG  : 0,1 kg/TJ 

e. NCV LPG   : 47,3 TJ/Gg 

Jawab : 

Konsumsi energi = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑔𝑢𝑛𝑎𝑎𝑛 𝐿𝑃𝐺 𝑥 𝑁𝐶𝑉 𝐿𝑃𝐺 

    = 0,2435 𝐺𝑔/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑥 47,3 𝑇𝐽/𝐺𝑔 

    = 11,518 𝑇𝐽/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 

Emisi CO2 = 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝑒𝑛𝑒𝑟𝑔𝑖 𝑥 𝐹𝐸 𝐶𝑂2 

   = 11,518 𝑇𝐽/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑥 63100 𝐾𝑔/𝑇𝐽  

   = 726.810 𝐾𝑔 𝐶𝑂2/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 

   =  726,81 𝑇𝑜𝑛 𝐶𝑂2/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 

Emisi CH4 = 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝑒𝑛𝑒𝑟𝑔𝑖 𝑥 𝐹𝐸 𝐶𝐻4 

   = 11,518 𝑇𝐽/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑥 5 𝐾𝑔/𝑇𝐽  

   = 57,592 𝐾𝑔/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 

   = 0,058 𝑇𝑜𝑛 𝐶𝐻4/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 

   = 1,209 𝑇𝑜𝑛 𝐶𝑂2 − 𝑒𝑞/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 

Emisi N2O = 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝑒𝑛𝑒𝑟𝑔𝑖 𝑥 𝐹𝐸 𝑁2𝑂  

   = 11,518 𝑇𝐽/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑥 0,1 𝐾𝑔/𝑇𝐽 

   = 1,1518 𝐾𝑔/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 

   = 0,0012 𝑇𝑜𝑛 𝑁2𝑂/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 

   = 0,357 𝑇𝑜𝑛 𝐶𝑂2 − 𝑒𝑞/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 
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2) Penggunaan listrik 

Diketahui : 

a. Total pemakaian listrik : 4.641.177 kWh/Tahun 

b. Faktor emisi listrik : 0,000794 Ton CO2/kWh 

Jawab : 

Emisi CO2 = 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝑙𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑘 𝑥 𝐹𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝐸𝑚𝑖𝑠𝑖 

  = 4.641.177 𝑘𝑊ℎ/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑥 0,000794 𝑇𝑜𝑛 𝐶𝑂2/𝑘𝑊ℎ 

  = 3.685,09 𝑇𝑜𝑛 𝐶𝑂2/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui emisi CO2, CH4, dan 

N2O. Emisi dari sektor energi di  Desa Sukorejo yaitu emisi CO2 LPG sebesar 

726,81 Ton CO2/Tahun dan emisi CO2 listrik sebesar 3.685,09 Ton 

CO2/Tahun. Emisi CH4 dan N2O dari hasil perhitungan kemudian 

dikonversikan menjadi CO2-eq menggunakan Global Warming Potential 

(Tabel 2.10).  Hasil perhitungan emisi CO2 sektor energi di Kecamatan 

Bojonegoro secara keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 4.23. Emisi CO2 dari 

sektor energi Kecamatan Bojonegoro tertinggi dan terendah dapat dilihat pada 

Gambar 4.2. 

 

 

 



 

52 
 

Tabel 4.23 Total Emisi Sektor Energi di Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro 

No. Desa / Kelurahan 
Konsumsi LPG 

(kg/thn) 

Total Emisi LPG 

Konsumsi 

Listrik (kwh/thn) 

Total Emisi Listrik 

(ton CO2/thn) 

Total Emisi (ton 

CO2-eq/thn) 
CO2 (Ton 

CO2/ thn) 

CH4 N2O 

CH4 (ton 

CH4/thn) 

Konversi 

(Ton CO2-

eq / thn) 

N2O (ton 

N2O/thn) 

Konversi 

(Ton CO2-

eq / thn) 

1 Jetak 102.348 305,47 0,024 0,508 0,0005 0,150 1.542.504 1.224,75 1.530,88 

2 Pacul 115.995 346,20 0,027 0,576 0,0005 0,170 1.476.259 1.172,15 1519.10 

3 Sukorejo 243.518 726,81 0,058 1,209 0,0012 0,357 4.641.177 3.685,09 4.413,47 

4 Sumbang 280.757 837,96 0,066 1,394 0,0013 0,412 5.147.838 4.087,38 4.927,14 

5 Klangon 186.138 555,55 0,044 0,924 0,0009 0,273 2.948.205 2.340,87 2.897,63 

6 Kepatihan 131.099 391,28 0,031 0,651 0,0006 0,192 2.496.328 1.982,08 2.374,21 

7 Mojokampung 163.976 489,41 0,039 0,814 0,0008 0,240 3.113.773 2.472,34 2.962,80 

8 Kadipaten 137.862 411,47 0,033 0,685 0,0007 0,202 2.253.111 1.788,97 2.201,32 

9 Ngrowo 89.888 268,28 0,021 0,446 0,0004 0,132 1.194.747 948,63 1.217,49 

10 Karangpacar 525.242 1.567,65 0,124 2,609 0,0025 0,770 5.319.754 4.223,88 5.794,92 

11 Campurejo 197.475 589,39 0,047 0,981 0,0009 0,290 3.391.982 2.693,23 3.283,89 

12 Semanding 123.462 368,49 0,029 0,613 0,0006 0,181 2.687.400 2.133,80 2.503,08 

13 Kalirejo 97.801 291,90 0,023 0,486 0,0005 0,143 1.674.731 1.329,74 1.622,27 

14 Mulyoagung 152.296 454,55 0,036 0,756 0,0007 0,223 2.797.751 2.221,41 2.676,94 

15 Banjarjo 175.032 522,41 0,041 0,869 0,0008 0,257 2.828.872 2.246,12 2.769,66 

16 Ledokwetan 122.088 364,39 0,029 0,606 0,0006 0,179 1.456.319 1.156,32 1.521,49 

17 Kauman 58.450 174,45 0,014 0,290 0,0003 0,086 996.085 790,89 965,72 

18 Ledok kulon 79.059 235,96 0,019 0,393 0,0004 0,116 3.026.828 2.403,30 2.639,77 

Total 2.982.485 8.947,07 0,827 17,369 0,0157 4,876 48.993.664 38.900,97 47.821,77 

Sumber : Hasil Analisis, 2020 
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Gambar 4.2 Emisi Sektor Energi Kecamatan Bojonegoro 

Sumber : Hasil Analisis, 2020 

Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dilihat emisi dari sektor energi 

Kecamatan Bojonegoro tertinggi yaitu Kelurahan Karangpacar sebesar 

5.94,92 Ton CO2-eq/Tahun. Hal ini dikarenakan, penggunaan listrik dan 

bahan bakar memasak pada Kelurahan Karangpacar merupakan penghasil 

tertinggi. Penggunaan listrik pada Kelurahan Karangpacar yaitu sebesar 

5.319.754 kwh/tahun. Manusia memanfaatkan daya listrik untuk membantu 

aktivitas keseharian mereka. Daya listrik itu sendiri didapatkan dari 

pembangkit listrik yang produksinya melalui pembakaran bahan bakar fosil 

(Alwin, 2016). Emisi yang dihasilkan dari listrik (sekunder) pada Kelurahan 

Ledok Kulon yaitu sebesar 4.223,88 Ton CO2-eq/Tahun dan total emisi dari 

penggunaan listrik di Kecamatan Bojonegoro yaitu sebesar 38.900,97 Ton 

CO2-eq/Tahun. 

Sedangkan, untuk total emisi dari penggunaan bahan bakar memasak di 

Kelurahan Karangpacar yaitu sebesar 525.242 kg/tahun. Pemakaian bahan 

bakar memasak pada kehidupan sehari-hari dapat menghasilkan emisi karbon 

tergantung dari lama penggunaannya (Walser, 2010). Emisi yang dihasilkan 

dari pemakaian bahan bakar memasak pada Kelurahan Karangpacar yaitu 

sebesar 1.571,03 Ton CO2-eq/Tahun. Total emisi dari penggunaan bahan 

bakar memasak (primer) yaitu sebesar 8.969,32 Ton CO2-eq/Tahun. Apabila 
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semakin lama energi yang digunakan maka semakin besar juga emisi yang 

dihasilkan. Emisi CO2 terendah pada sektor energi yaitu Kelurahan Kauman 

sebesar 965,72 Ton CO2-eq/Tahun. Hal ini dikarenakan, emisi CO2 baik itu 

dari bahan bakar memasak ataupun listrik keduanya merupakan emisi 

terendah dibandingkan dengan Desa/Kelurahan lain. Hal tersebut terjadi 

karena jumlah KK pada Kelurahan Kauman merupakan jumlah terkecil yaitu 

sebanyak 369 KK sedangkan Kelurahan Karangpacar memiliki jumlah KK 

terbtinggi yaitu sebanyak 3.172 KK. 

 

C. Sektor Pertanian 

Data sektor pertanian ini diperoleh dari luas lahan pertanian, jenis tanaman 

dan jumlah pupuk urea yang digunakan. Berdasarkan data yang diperoleh, 

dalam sektor pertanian ini jenis tanaman yang ditanam di Kecamatan 

Bojonegoro yaitu padi. Salah satu contoh Desa/Kelurahan di Kabupaten 

Bojonegoro yang memiliki lahan pertanian dengan jenis tanaman padi yaitu 

Desa Pacul. Berikut merupakan jumlah emisi CO2 berdasarkan data yang 

diperoleh : 

1) CO2 

Diketahui : 

a. Jumlah pupuk urea yang digunakan (Murea) : 63,58 Ton/Tahun 

b. Faktor emisi pupuk urea (EFurea)   : 0,20  

Jawab : 

Emisi CO2 = 𝑀𝑢𝑟𝑒𝑎 𝑥 𝐸𝐹𝑢𝑟𝑒𝑎 

   = 63,58 𝑇𝑜𝑛/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑥 0,20 

   = 12,72 𝑇𝑜𝑛 𝐶𝑂2/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 

2) CH4 

Diketahui : 

a. Lama budidaya : 1 tahun 

b. Luas lahan : 140,67 Ha 

c. Faktor emisi : 1,3 kg CH4 /Ha/Hari 

Jawab : 
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Emisi CH4 = ∑(𝐹𝐸 𝑥 𝑡 𝑥 𝐴) 

  = 1,3 𝑘𝑔/𝐻𝑎/ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑥 365 ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑥 140,67 𝐻𝑎 

  = 66.747,9 𝑘𝑔 𝐶𝐻4/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 

  = 66,75 𝑇𝑜𝑛 𝐶𝐻4/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 

  = 1.401,71 𝑇𝑜𝑛 𝐶𝑂2 − 𝑒𝑞/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui emisi CO2 dan CH4. 

Emisi CH4 dari hasil perhitungan kemudian dikonversikan menjadi CO2-eq 

menggunakan Global Warming Potential (Tabel 2.10). Emisi dari sektor 

pertanian di Desa Pacul dari penggunaan pupuk urea yaitu sebesar 12,72  Ton 

CO2-eq/Tahun dan dari lama budidaya yaitu sebesar 1.401,71 Ton CO2-

eq/Tahun. Hasil perhitungan emisi CO2 sektor pertanian di Kecamatan 

Bojonegoro secara keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 4.24. Emisi CO2 dari 

sektor pertanian Kecamatan Bojonegoro tertinggi dan terendah dapat dilihat 

pada Gambar 4.3. 
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Tabel 4.24 Total Emisi Sektor Pertanian di Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro 

No 
Desa / 

Kelurahan 

Luas Lahan 

(Ha) 

Pemakaian 

Pupuk Urea 

(Ton/Tahun) 

Emisi CO2 

(Ton 

CO2/Tahun) 

Emisi CH4 Total Emisi 

(Ton CO2-

eq/Tahun) 
CH4 (Ton 

CH4/Tahun) 

Konversi (Ton 

CO2-eq/Tahun) 

1 Jetak 116 52,43 10,49 55,04 1.155,88 1.166,37 

2 Pacul 140,67 63,58 12,72 66,75 1.401,71 1.414,42 

3 Sukorejo 82,5 37,29 7,46 39,15 822,07 829,53 

4 Sumbang 80,6 36,43 7,29 38,24 803,14 810,42 

5 Klangon 5,82 2,63 0,53 2,76 57,99 58,52 

6 Kepatihan 21,95 9,92 1,98 10,42 218,72 220,71 

7 Mojokampung 24 10,85 2,17 11,39 239,15 241,32 

8 Kadipaten 25,76 11,64 2,33 12,22 256,69 259,01 

9 Ngrowo 43,7 19,75 3,95 20,74 435,45 439,40 

10 Karangpacar - - - - - - 

11 Campurejo 123,9 56 11,20 58,79 1.234,60 1.245,80 

12 Semanding 154 69,61 13,92 73,07 1.534,53 1.548,45 

13 Kalirejo 112,6 50,90 10,18 53,43 1.122 1.132,18 

14 Mulyoagung 75 33,90 6,78 35,59 747,34 754,12 

15 Banjarjo 1 0,45 0,09 0,47 9,96 10,05 

16 Ledokwetan - - - - - - 

17 Kauman - - - - - - 

18 Ledok kulon - - - - - - 

Total 1.007,5 402,96 80,59 423,02 8.883,35 8.963,94 

Sumber : Hasil Perhitungan, 2020 
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Gambar 4.3 Emisi Sektor Pertanian Kecamatan Bojonegoro 

Sumber : Hasil Analisis, 2020 

Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dilihat emisi dari sektor 

pertanian di Kecamatan Bojonegoro tertinggi yaitu Desa Semanding sebesar 

1.548,45 Ton CO2-eq/Tahun. Hal ini dikarenakan lahan pertanian di Desa 

Semanding merupakan yang paling luas yaitu seluas 154 Ha. Penggunaan 

pupuk urea pada Desa Semanding juga lebih banyak dibandingkan dari 

Desa/Kelurahan lain yaitu sebesar 69,61 ton/tahun. Alwin (2016) menyatakan 

bahwa, penggunaan pupuk yang dilakukan secara periodik pada lahan 

pertanian akan menghasilkan jumlah emisi yang tidak sedikit. Maka dapat 

disimpulkan bahwa, semakin banyak pupuk urea yang digunakan pada suatu 

lahan pertanian emisi yang dihasilkan juga semakin banyak. 

Sedangkan untuk emisi CO2 terendah yaitu Kelurahan Karangpacar, 

Kelurahan Ledokwetan, Kelurahan Kauman, dan Kelurahan Ledok Kulon 

sebesar 0 Ton CO2-eq/Tahun. Hal tersebut dikarenakan berdasarkan 

kuesioner yang telah disebarkan, responden pada Desa/Kelurahan tersebut 

tidak berprofesi sebagai petani serta tidak memiliki lahan pertanian. Selain 

itu, berdasarkan data pada Badan Pusat Statistik (2019) juga menyatakan 

bahwa Desa/Kelurahan tersebut tidak terdapat lahan pertanian. 
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D. Sektor Sampah 

Data sektor sampah ini diperoleh dari jumlah sampah yang dihasilkan. 

Berdasarkan data yang diperoleh salah satu contoh Desa/Kelurahan di 

Kabupaten Bojonegoro yang menghasilkan sampah paling besar yaitu Desa 

Pacul. Berikut merupakan jumlah emisi CO2 berdasarkan data yang diperoleh 

: 

Diketahui : 

a. Jumlah sampah yang dihasilkan : 483.631 Kg/Tahun 

b. Faktor emisi    : 1,09 

Jawab : 

Emisi CO2 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ 𝑥 𝐹𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑒𝑚𝑖𝑠𝑖 

   = 483.631 𝐾𝑔/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑥 1,09 

   = 527.287,79 𝐾𝑔 𝐶𝑂2/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 

   = 527,29 𝑇𝑜𝑛 𝐶𝑂2/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui emisi CO2 dari sektor 

sampah di Desa Pacul yaitu sebesar 527,29 Ton CO2/Tahun. Hasil 

perhitungan emisi CO2 sektor sampah di Kecamatan Bojonegoro secara 

keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 4.25. Emisi CO2 dari sektor sampah 

Kecamatan Bojonegoro tertinggi dan terendah dapat dilihat pada Gambar 

4.4.  

Tabel 4.25 Total Emisi Sektor Sampah di Kecamatan Bojonegoro, 

Kabupaten Bojonegoro 

No Desa / Kelurahan 
Jumlah Sampah 

(kg/Tahun) 

Total Emisi (Ton 

CO2-eq/Tahun) 

1 Jetak 332.631 362,57 

2 Pacul 483.752 527,29 

3 Sukorejo 1.205.412 1.313,90 

4 Sumbang 912.460 994,58 

5 Klangon 568.755 619,94 

6 Kepatihan 497.502 542,28 

7 Mojokampung 567.085 618,12 

8 Kadipaten 494.505 539,01 

9 Ngrowo 313.707 341,94 
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No Desa / Kelurahan 
Jumlah Sampah 

(kg/Tahun) 

Total Emisi (Ton 

CO2-eq/Tahun) 

10 Karangpacar 1.798.382 1.960,24 

11 Campurejo 588.476 641,44 

12 Semanding 514.967 561,31 

13 Kalirejo 354.529 386,44 

14 Mulyoagung 539.756 588,33 

15 Banjarjo 532.389 580,30 

16 Ledokwetan 726.805 792,22 

17 Kauman 189.961 207,06 

18 Ledok kulon 263.183 286,87 

Total 10.884.256 11.863,84 

Sumber : Hasil Analisis, 2020 

 

 

Gambar 4.4 Emisi Sektor Sampah Kecamatan Bojonegoro 

Sumber : Hasil Analisis, 2020 

Sampah merupakan salah satu sumber yang meyebabkan emisi gas rumah 

kaca (Kustiasih, dkk, 2014). Menurut Sofriadi, dkk (2017), sampah yang 

ditimbun akan terurai menghasilkan CO2 yang merupakan salah satu gas 

rumah kaca. Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dilihat emisi CO2 

dari sektor sampah di Kecamatan Bojonegoro tertinggi yaitu Kelurahan 

Karangpacar yaitu sebesar 1.960,24 Ton CO2-eq/Tahun. Sedangkan untuk 

emisi terendah yaitu Kelurahan Kauman sebesar 207,06 Ton CO2-eq/Tahun. 
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Hal ini dikarenakan, sampah yang dihasilkan pada Kelurahan Karangpacar 

lebih tinggi daripada Desa/Kelurahan yang lain yaitu sebesar 1798.382 

kg/tahun. Begitu pula sebaliknya, sampah yang dihasilkan pada Kelurahan 

Kauman merupakan yang terendah atau tersedikit daripada Desa/Kelurahan 

lain yaitu sebesar 189.961 kg/tahun.  

Kiswandayani (2016) menyatakan bahwa, intensitas kegiatan yang tinggi 

akan mengakibatkan peningkatan jumlah timbulan sampah. Selain itu, 

semakin tinggi keadaan sosial ekonomi masyarakat juga akan meningkatkan 

jumlah sampah yang terbuang. Hal ini dikarenakan, semakin tinggi 

pendapatan maka semakin tinggi pula daya beli serta gaya hidup masyarakat. 

Semakin banyak jumlah penduduk juga akan menghasilkan sampah yang 

banyak. Hal ini sesuai dengan situasi yang ada di Kecamatan Bojonegoro. 

Kecamatan Karangpacar yang merupakan penghasil emisi dari sektor sampah 

juga merupakan Desa/Kelurahan yang memiliki jumlah KK terbanyak yaitu 

3.172 KK. Begitu pula sebaliknya pada Kelurahan Kauman yang merupakan 

penghasil emisi dari sektor sampah terkecil juga merupakan Desa/Kelurahan 

yang memiliki jumlah KK paling sedikit yaitu 369 KK. 

 

E. Sektor Peternakan 

Data sektor pertanian ini diperoleh dari jenis ternak beserta jumlahnya. 

Berdasarkan data yang diperoleh salah satu contoh Desa/Kelurahan di 

Kabupaten Bojonegoro yang memiliki hewan ternak dengan jenis hewan 

ternak ayam buras, kambing, dan sapi potong yaitu Desa Semanding. Berikut 

merupakan jumlah emisi CH4 berdasarkan data yang diperoleh : 

1) Dari enterik 

a. Kambing 

Diketahui : 

1. Jumlah kambing  : 15 ekor 

2. Faktor emisi kambing  : 5 Kg/ekor/Tahun 

Jawab : 

Emisi CH4 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ℎ𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑛𝑎𝑘 𝑥 𝐹𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑒𝑚𝑖𝑠𝑖 
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    = 15 𝑒𝑘𝑜𝑟 𝑥 5 𝐾𝑔/𝑒𝑘𝑜𝑟/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 

    = 75 𝐾𝑔/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 

    = 0,075 𝑇𝑜𝑛 𝐶𝐻4/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 

    = 1,57 𝑇𝑜𝑛 𝐶𝑂2 − 𝑒𝑞/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 

b. Sapi potong 

Diketahui : 

1. Jumlah sapi potong  : 174 ekor 

2. Faktor emisi sapi potong : 47 Kg/ekor/Tahun 

Jawab : 

Emisi CH4 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ℎ𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑛𝑎𝑘 𝑥 𝐹𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑒𝑚𝑖𝑠𝑖 

    = 174 𝑒𝑘𝑜𝑟 𝑥 47 𝐾𝑔/𝑒𝑘𝑜𝑟/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 

    = 8.178 𝐾𝑔/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 

    = 8,18 𝑇𝑜𝑛 𝐶𝐻4/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 

    = 171,74 𝑇𝑜𝑛 𝐶𝑂2 − 𝑒𝑞/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 

 

2) Dari kotoran hewan 

a. Ayam buras 

Diketahui : 

1. Jumlah ayam buras  : 1.487 ekor 

2. Faktor emisi ayam buras : 0,02 Kg/ekor/Tahun 

Jawab : 

Emisi CH4 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ℎ𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑛𝑎𝑘 𝑥 𝐹𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑒𝑚𝑖𝑠𝑖 

   = 1487 𝑒𝑘𝑜𝑟 𝑥 0,02 𝐾𝑔/𝑒𝑘𝑜𝑟/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 

   = 29,74 𝐾𝑔/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 

   = 0,030 𝑇𝑜𝑛 𝐶𝐻4/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 

   = 0,63 𝑇𝑜𝑛 𝐶𝑂2 − 𝑒𝑞/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 

b. Kambing 

Diketahui : 

1. Jumlah kambing  : 15 ekor 

2. Faktor emisi kambing : 0,17 kg/ekor/tahun 

Jawab : 
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Emisi CH4 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ℎ𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑛𝑎𝑘 𝑥 𝐹𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑒𝑚𝑖𝑠𝑖 

   = 15 𝑒𝑘𝑜𝑟 𝑥 0,17 𝑘𝑔/𝑒𝑘𝑜𝑟/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 

   = 2,55 𝑘𝑔/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 

   = 0,0025 𝑇𝑜𝑛 𝐶𝐻4/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 

   = 0,053 𝑇𝑜𝑛 𝐶𝑂2 − 𝑒𝑞/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 

c. Sapi potong 

Diketahui : 

1. Jumlah sapi potong  : 174 ekor  

2. Faktor emisi sapi potong : 1 kg/ekor/tahun 

Jawab : 

Emisi CH4 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ℎ𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑛𝑎𝑘 𝑥 𝐹𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑒𝑚𝑖𝑠𝑖 

   = 174 𝑒𝑘𝑜𝑟 𝑥 1 𝑘𝑔/𝑒𝑘𝑜𝑟/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 

   = 174 𝑘𝑔/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 

   = 0,174 𝑇𝑜𝑛 𝐶𝐻4/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 

   = 3,65 𝑇𝑜𝑛 𝐶𝑂2 − 𝑒𝑞/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui emisi CH4 sektor 

peternakan. Emisi CH4 dari hasil perhitungan kemudian dikonversikan 

menjadi CO2-eq menggunakan Global Warming Potential (Tabel 2.10). Emisi 

di Desa Semanding dari enterik yaitu kambing sebesar 1,57 Ton CO2-

eq/Tahun dan sapi potong sebesar 171,74 Ton CO2-eq/Tahun. Sedangkan 

emisi CO2 dari kotoran hewan ternak yaitu ayam buras sebesar 0,63 Ton 

CO2/Tahun, kambing sebesar 0,053 Ton CO2-eq/Tahun dan sapi potong 

sebesar 3,65 Ton CO2-eq/Tahun. Hasil perhitungan emisi CO2 sektor 

peternakan di Kecamatan Bojonegoro secara keseluruhan dapat dilihat pada 

Tabel 4.26. Emisi dari sektor peternakan Kecamatan Bojonegoro tertinggi 

dan terendah dapat dilihat pada Gambar 4.5. 
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Tabel 4.26 Total Emisi Sektor Peternakan di Kecamatan Bojonegoro 

No 
Desa / 

Kelurahan 

Jumlah Sapi 

Potong 

(ekor) 

Jumlah 

Kambing 

(ekor) 

Jumlah 

Ayam 

(ekor) 

Enterik Kotoran Hewan Total Emisi 

(Ton CO2-

eq/Tahun) 
CH4 (Ton 

CH4/Tahun) 

Konversi (Ton 

CO2-eq/Tahun) 

CH4 (Ton 

CH4/Tahun) 

Konversi (Ton 

CO2-eq/Tahun) 

1 Jetak 21 25 899 1,11 23,35 0,04 0,91 24,26 

2 Pacul 156 97 1.760 7,82 164,16 0,21 4,36 168,52 

3 Sukorejo 36 52 1.792 1,95 40,99 0,08 1,69 42,69 

4 Sumbang 6 - 1.041 0,28 5,92 0,03 0,56 6,49 

5 Klangon - 27 1.252 0,14 2,84 0,03 0,62 3,46 

6 Kepatihan - - 1.097 - - 0,02 0,46 0,46 

7 Mojokampung - - 993 - - 0,02 0,42 0,42 

8 Kadipaten - - 948 - - 0,02 0,40 0,40 

9 Ngrowo 11 - 1.356 0,52 10,86 0,04 0,80 11,66 

10 Karangpacar - - 745 - - 0,01 0,31 0,31 

11 Campurejo 61 153 2.284 3,63 76,27 0,13 2,79 79,06 

12 Semanding 174 15 1.487 8,25 173,31 0,21 4,33 177,65 

13 Kalirejo 298 29 1.524 14,15 297,17 0,33 7 304,17 

14 Mulyoagung 231 26 1.400 10,99 230,73 0,26 5,53 236,26 

15 Banjarjo 12 57 2.066 0,85 17,83 0,06 1,32 19,15 

16 Ledokwetan - 24 746 0,12 2,52 0,02 0,40 2,92 

17 Kauman 3 17 1.036 0,23 4,75 0,03 0,56 5,30 

18 Ledok kulon 632 250 2.162 30,95 650,03 0,72 15,07 665,11 

Total 1.641 772 24.588 80,99 22,176 2,26 47,54 1.748,27 

Sumber : Hasil Analisis, 2020 
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Gambar 4.5 Emisi Sektor Peternakan Kecamatan Bojonegoro 

Sumber : Hasil Analisis, 2020 

Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dilihat emisi dari sektor 

peternakan di Kecamatan Bojonegoro tertinggi yaitu Kelurahan Ledok Kulon 

sebesar 665,11 Ton CO2-eq/Tahun. Hal ini dikarenakan pada Kelurahan 

Ledok Kulon terdapat sapi potong yang merupakan jenis hewan berfaktor 

emisi besar sehingga emisi yang dihasilkan juga besar. Sedangkan untuk 

emisi terendah yaitu terdapat di Kelurahan Karangpacar sebesar 0,31 Ton 

CO2-eq/Tahun. Hal ini dikarenakan pada Kelurahan tersebut meskipun 

terdapat sebanyak 745 ekor ayam buras akan tetapi jenis hewan tersebut 

memiliki faktor emisi yang kecil. Nuhung (2015) menyatakan bahwa, salah 

satu masalah yang menjadi penghalang pengembangan sektor peternakan di 

Indonesia yaitu alih fungsi dan terbatasnya lahan peternakan. Menurut 

Hidayat (2015), Indonesia rentan dengan terjadinya ahli fungsi lahan 

produktif (pertanian dan peternakan) menjadi kawasan permukiman. 

 

4.3 Pemetaan Jejak Karbon Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro 

Hasil perhitungan jumlah emisi berdasarkan data kuesioner yang telah 

didapatkan kemudian dipetakan. Pemetaan tersebut menggunakan aplikasi 

GIS. Hasil pemetaan tendapat lima peta jejak karbon sesuai dengan sektor – 

sektor pada aktivitas permukiman yaitu sektor transportasi, sektor energi, 

0
100
200
300
400
500
600
700

To
ta

l E
m

is
i (

To
n

 C
O

2-
e

q
/T

ah
u

n
)

Desa/Kelurahan

Emisi Sektor Peternakan
(665,11)

(0,31)



 

65 
 

sektor pertanian, sektor sampah, dan sektor peternakan. Klasifikasi pemetaan 

dapat ditentukan berdasarkan peraturan – peraturan yang mengatur tentang 

baku mutu kualitas udara yang ada atau berdasarkan nilai interval emisi 

(Kusuma & Hermana, 2012). Klasifikasi pemetaan pada penelitian ini 

ditentukan berdasarkan nilai interval emisi. 

A. Pemetaan Sektor Transportasi 

Pemetaan pada sektor pertama yaitu sektor transportasi dikelompokkan 

berdasarkan warna. Pengelompokan ini terdapat tiga warna yang mewakili 

jangkauan emisi yang dihasilkan. Jangkauan emisi pada setiap warna dapat 

dihitung dengan cara sebagai berikut : 

c = 
𝑋𝑛− 𝑋1

𝑘
 

 = 
3655−338

3
 

 = 1.106 

Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui nilai interval sektor 

transportasi sebesar 1.106. Hasil interval tersebut kemudian digunakan untuk 

menentukan jangkauan emisi sektor transportasi. Pengelompokan warna atau 

jangkauan emisi pada sektor transportasi ini dapat dilihat pada Tabel 4.27. 

Tabel 4.27 Jangkauan Emisi pada Sektor Transportasi 

Warna 
Jangkauan Emisi (Ton 

CO2-eq/Tahun) 

Merah 2.550 – 3.656 

Kuning 1.444 – 2.549 

Hijau 338 – 1.443 

Sumber : Hasil Analisis, 2020 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilakukan pengelompokan setiap 

Desa/Kelurahan berdasarkan jumlah emisi yang dihasilkan. Contohnya, 

wilayah Kelurahan Karangpacar masuk pada warna merah karena jangkauan 

dari emisinya sebesar 2.550 – 3.656 Ton CO2-eq/Tahun. Sedangkan pada 

Kelurahan Kalirejo masuk pada warna hijau. Hal ini dikarenakan pada 

Kelurahan Kalirejo memiliki jangkauan emisi sebesar 338 – 1.443 Ton CO2-

eq/Tahun. Pemetaan secara keseluruhan dapat dilihat pada Gambar 4.6. 
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Gambar 4.6 Peta Sebaran Emisi Sektor Transportasi 

Sumber : Hasil Analisis, 2020 

  



 

67 
 

B. Pemetaan Sektor Energi 

Pemetaan pada sektor kedua yaitu sektor energi. Sektor energi 

dikelompokkan berdasarkan warna. Pengelompokan ini terdapat tiga warna 

yang mewakili tingkatan emisi yang dihasilkan. Jangkauan emisi pada setiap 

warna dapat dihitung dengan cara sebagai berikut : 

c = 
𝑋𝑛− 𝑋1

𝑘
 

 = 
5795−966

3
 

 = 1.610 

Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui nilai interval sektor energi 

sebesar 1.610. Hasil interval tersebut kemudian digunakan untuk menentukan 

jangkauan emisi sektor energi. Pengelompokan warna atau jangkauan emisi 

pada sektor energi ini dapat dilihat pada Tabel 4.28. 

Tabel 4.28 Jangkauan Emisi pada Sektor Energi 

Warna 
Jangkauan Emisi 

(Ton CO2-eq/Tahun) 

Merah 4.186 – 5.795 

Kuning 2.576 – 4.185 

Hijau 966 – 2.575 

Sumber : Hasil Analisis, 2020 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilakukan pengelompokan setiap 

Desa/Kelurahan berdasarkan jumlah emisi yang dihasilkan. Contohnya, 

Kelurahan Karangpacar masuk pada warna merah karena memiliki jangkauan 

emisi sebesar 4.186 – 5.795 Ton CO2-eq/Tahun. Sedangkan pada Kelurahan 

Kauman masuk pada warna hijau. Hal ini dikarenakan pada Kelurahan 

Kauman terdapat wilayah yang memiliki jangkauan emisi sebesar 966 – 

2.575 Ton CO2-eq/Tahun. Pemetaan secara keseluruhan dapat dilihat pada 

Gambar 4.7. 
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Gambar 4.7 Peta Sebaran Emisi Sektor Energi 

Sumber : Hasil Analisis, 2020 
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C. Pemetaan Sektor Pertanian 

Pemetaan pada sektor ketiga yaitu sektor pertanian. Sektor pertanian 

dikelompokkan berdasarkan warna. Pengelompokan ini terdapat tiga warna 

yang mewakili tingkatan emisi yang dihasilkan. Jangkauan emisi pada setiap 

warna dapat dihitung dengan cara sebagai berikut : 

c = 
𝑋𝑛− 𝑋1

𝑘
 

 = 
1548−0

3
 

 = 516 

Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui nilai interval sektor 

pertanian sebesar 1.998. Hasil interval tersebut kemudian digunakan untuk 

menentukan jangkauan emisi sektor pertanian. Pengelompokan warna atau 

jangkauan emisi pada sektor pertanian ini dapat dilihat pada Tabel 4.29. 

Tabel 4.29 Jangkauan Emisi pada Sektor Pertanian 

Warna 
Jangkauan (Ton CO2-

eq/Tahun) 

Merah 1.032 – 1.543 

Kuning 516 – 1.031 

Hijau 0 – 515 

Sumber : Hasil Analisis, 2020 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilakukan pengelompokan setiap 

Desa/Kelurahan berdasarkan jumlah emisi yang dihasilkan. Contohnya, 

wilyah Desa Semanding masuk pada warna merah karena memiliki jangkauan 

emisi sebesar 1.032 – 1.543 Ton CO2-eq/Tahun. Sedangkan pada Kelurahan 

Karangpacar masuk pada warna hijau. Hal ini dikarenakan pada Desa 

Karangpacar memiliki jangkauan emisi sebesar 0 - 515 Ton CO2-eq/Tahun. 

Pemetaan secara keseluruhan dapat dilihat pada Gambar 4.8. 
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Gambar 4.8 Peta Sebaran Emisi Sektor Pertanian 

Sumber : Hasil Analisis, 2020 
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D. Pemetaan Sektor Sampah 

Pemetaan pada sektor keempat yaitu sektor sampah. Sektor sampah ini 

dikelompokkan berdasarkan warna. Pengelompokan ini terdapat tiga warna 

yang mewakili tingkatan emisi yang dihasilkan. Jangkauan emisi pada setiap 

warna dapat dihitung dengan cara sebagai berikut : 

c = 
𝑋𝑛− 𝑋1

𝑘
 

 = 
1960−207

3
 

 = 584 

Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui nilai interval sektor 

sampah sebesar 584. Hasil interval tersebut kemudian digunakan untuk 

menentukan jangkauan emisi sektor sampah. Pengelompokan warna atau 

jangkauan emisi pada sektor sampah ini dapat dilihat pada Tabel 4.30. 

Tabel 4.30 Jangkauan Emisi pada Sektor Sampah 

Warna 
Jangkauan (Ton CO2-

eq/Tahun) 

Merah 1.375 – 1.960 

Kuning 791 – 1.374 

Hijau 207 - 790 

Sumber : Hasil Analisis, 2020 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilakukan pengelompokan setiap 

Desa/Kelurahan berdasarkan jumlah emisi yang dihasilkan. Contohnya, 

wilayah Kelurahan Karangpacar masuk pada warna merah karena memiliki 

jangkauan emisi yang dihasilkan sebesar 1.375 – 1.960 Ton CO2-eq/Tahun. 

Sedangkan pada Kelurahan Kauman masuk pada warna hijau. Hal ini 

dikarenakan pada Kelurahan Kauman memiliki jangkauan emisi sebesar 207 - 

790 Ton CO2-eq/Tahun. Pemetaan secara keseluruhan dapat dilihat pada 

Gambar 4.9. 
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Gambar 4.9 Peta Sebaran Emisi Sektor Persampahan 

Sumber : Hasil Analisis, 2020 
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E. Pemetaan Sektor Peternakan 

Pemetaan pada sektor terakhir yaitu sektor peternakan. Sektor peternakan 

ini dikelompokkan berdasarkan warna. Pengelompokan ini terdapat tiga 

warna yang mewakili tingkatan emisi yang dihasilkan. Jangkauan emisi pada 

setiap warna dapat dihitung dengan cara sebagai berikut : 

c = 
𝑋𝑛− 𝑋1

𝑘
 

 = 
665,11 – 0,31

3
 

 = 221,6 

Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui nilai interval sektor 

peternakan sebesar 221,6. Hasil interval tersebut kemudian digunakan untuk 

menentukan jangkauan emisi sektor peternakan. Pengelompokan warna atau 

jangkauan emisi pada sektor peternakan dapat dilihat pada Tabel 4.31. 

Tabel 4.31 Jangkauan Emisi pada Sektor Peternakan 

Warna 
Jangkauan (Ton CO2-

eq/Tahun) 

Merah 443,51 – 665,11 

Kuning 221,91 – 443,50 

Hijau 0,31 – 221,90 

Sumber : Hasil Analisis, 2020 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilakukan pengelompokan setiap 

Desa/Kelurahan berdasarkan jumlah emisi yang dihasilkan. Contohnya, 

wilayah Kelurahan Karangpacar masuk pada warna hijau karena memiliki 

jangkauan emisi sebesar 0,31 – 221,90 Ton CO2-eq/Tahun. Sedangkan pada 

Kelurahan Ledok Kulon masuk pada warna merah. Hal ini dikarenakan pada 

Kelurahan Ledok Kulon memiliki jangkauan emisi sebesar 443,51 – 665,11 

Ton CO2-eq/Tahun. Pemetaan secara keseluruhan dapat dilihat pada Gambar 

4.10. 
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Gambar 4.10 Peta Sebaran Emisi Sektor Peternakan 

Sumber : Hasil Analisis, 2020 
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F. Pemetaan Total Emisi Karbon 

Setelah diketahui pemetaan dari lima sektor, hal yang dilakukan 

selanjutnya yaitu melakukan pemetaan emisi total Kecamatan Bojonegoro, 

Kabupaten Bojonegoro. Maksud dari emisi total yaitu emisi yang telah 

diketahui berdasarkan perhitungan dari lima sektor dijumlahkan. Hasil dari 

emisi total Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro dapat dilihat pada 

Tabel 4.32. 

Tabel 4.32 Total Emisi Karbon Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten 

Bojonegoro 

No. 
Desa / 

Kelurahan 

Total Emisi (Ton 

CO2-eq/Tahun) 

1 Jetak 4.093,02 

2 Pacul 4.864,41 

3 Sukorejo 9.096,85 

4 Sumbang 9.661,63 

5 Klangon 4.709,99 

6 Kepatihan 4.397,54 

7 Mojokampung 5.280,87 

8 Kadipaten 4.240,03 

9 Ngrowo 2.712,36 

10 Karangpacar 11.410,95 

11 Campurejo 7.051,19 

12 Semanding 5.373,99 

13 Kalirejo 3.783,25 

14 Mulyoagung 4.955,17 

15 Banjarjo 5.144,50 

16 Ledok Wetan 2.852,86 

17 Kauman 1.873,05 

18 Ledok Kulon 4.053,11 

Total 95.554,79 

Sumber : Hasil Analisis, 2020 

Berdasarkan total emisi karbon yang tercantum pada tabel diatas, 

kemudian dilakukan pengelompokan menjadi tiga warna sesuai dengan 

tingkat emisi yang dihasilkan. Jangkauan emisi pada setiap warna dapat 

dihitung dengan cara sebagai berikut : 

c = 
𝑋𝑛− 𝑋1

𝑘
 

 = 
11410,95−1873

3
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 = 3.179,30 

Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui nilai interval emisi total 

sebesar 3.179,30. Hasil interval tersebut kemudian digunakan untuk 

menentukan jangkauan emisi total. Pengelompokan warna atau jangkauan 

emisi total dapat dilihat pada Tabel 4.33. 

Tabel 4.33 Jangkauan Total Emisi Karbon Kecamatan Bojonegoro 

Warna 
Jangkauan (Ton CO2-

eq/Tahun) 

Merah 8.231,65 – 11.410,95 

Kuning 5.052,35 – 8.231,64 

Hijau 1.873,05 – 5.052,34 

Sumber : Hasil Analisis, 2020 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilakukan pengelompokan setiap 

Desa/Kelurahan berdasarkan jumlah emisi yang dihasilkan. Contohnya, 

Kelurahan Karangpacar menghasilkan emisi tertinggi yaitu sebesar 11.410,95 

Ton CO2-eq/Tahun. Maka dari itu, wilayah Kelurahan Karangpacar masuk 

pada warna merah yang memiliki jangkauan emisi sebesar 8.231,65 – 

11.410,95 Ton CO2-eq/Tahun. Sedangkan, Kelurahan Kauman merupakan 

penghasil emisi terendah yaitu sebesar 1.873,05 Ton CO2-eq/Tahun. 

Sehingga, Kelurahan Kauman masuk pada warna hijau yang memiliki 

jangkauan emisi sebesar 1.873,05 – 5.052,34 Ton CO2-eq/Tahun. Pemetaan 

secara keseluruhan dapat dilihat pada Gambar 4.11. 

Berdasarkan Tabel 4.32 dapat diketahui bahwa total emisi dari aktivitas 

permukiman Kecamatan Bojonegoro yaitu sebesar 95.554,79 Ton CO2-

eq/Tahun. Apabila emisi tersebut yang memiliki satuan CO2 diubah ke dalam 

satuan ppm, maka total emisi dari aktivitas permukiman di Kecamatan 

Bojonegoro yaitu sebesar 1,214 x 10-5 ppm. Ambang batas CO2 di udara yaitu 

sebesar 350 ppm (Vallero, 2008). Sehingga dapat disimpulkan bahwa emisi 

CO2 dari aktivitas permukiman di Kecamatan Bojonegoro Kabupaten 

Bojonegoro belum melebihi ambang batas di udara. 
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Gambar 4.11 Peta Total Emisi Karbon Kecamatan Bojonegoro 

Sumber : Hasil Analisis, 2020  



 

78 
 

4.4 Analisis Regresi 

Faktor yang dapat mempengaruhi nilai emisi karbon yang dihasilkan dari 

aktivitas permukiman di Kecamatan Bojonegoro ini diketahui melalui uji 

regresi linier berganda. Analisis regresi berganda ini menggunakan SPSS 

(Statistical Package for the Social Sciences). Berdasarkan hasil analisis 

regresi berganda, faktor yang mempengaruhi nilai emisi karbon dari aktivitas 

permukiman di Kecamatan Bojonegoro dapat dilihat pada Tabel 4.34. 

Tabel 4.34 Hubungan Antara Sumber Emisi dengan Emisi Totaldi 

Kecamatan Bojonegoro 

No. Sumber Emisi Sig R2 

1 Jumlah  Pemakaian BBM 0,000 

0,999 

2 Jumlah Bahan Bakar Kegiatan Memasak 0,002 

3 Jumlah Pemakaian Listrik 0,000 

4 Jumlah Sampah 0,000 

5 Jumlah Hewan Ternak 0,000 

6 Jumlah Penggunaan Pupuk Urea 0,007 

Sumber : Hasil Analisis, 2020 

Setelah dilakukan analisis regresi linier berganda antara variabel bebas 

(pemakaian BBM, pemakaian bahan bakar memasak, pemakaian listrik, 

jumlah sampah, jumlah hewan ternak, dan penggunaan pupuk urea) terhadap 

variabel terikat (jumlah emisi di Kecamatan Bojonegoro) dapat diketahui nilai 

koefisien determinasi (R2). Nilai dari R2 didapatkan sebesar 0,999 yang 

berarti pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat sebesar 

99,9%. Nilai R2 pada hasil analisis ini bernilai positif yang artinya terdapat 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Selain itu nilai R2 juga 

mendekati nilai 1 yang artinya pengaruh tersebut akan semakin kuat. 

A. Hubungan Jumlah Pemakaian BBM dengan Emisi Total di 

Kecamatan Bojonegoro 

Hasil analisis regresi berganda antara jumlah pemakaian bahan bakar 

kendaraan bermotor dengan jumlah emisi di Kecamatan Bojonegoro 

menghasilkan nilai Sig sebesar 0,000. Jika nilai Sig < 0,05 maka faktor 

tersebut mempengaruhi nilai emisi di Kecamatan Bojonegoro. Melalui hasil 

analisis regresi berganda dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. Artinya, 
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jumlah dari pemakaian bahan bakar kendaraan bermotor yang berupa bensin 

mempengaruhi nilai atau jumlah emisi dari kegiatan aktivitas permukiman di 

Kecamatan Bojonegoro. 

Hasil dari perhitungan, emisi yang dihasilkan dari sektor transportasi di 

Kecamatan Bojonegoro ini merupakan yang tertinggi kedua setelah sektor 

energi yaitu sebesar 23.990,6 Ton CO2-eq/Tahun. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian dari Koch et al. (2000), yang menyatakan bahwa sektor transportasi 

merupakan pemberi kontribusi kedua terhadap emisi gas rumah kaca yaitu 

kurang lebih sebesar 20%.  

 

B. Hubungan Jumlah Pemakaian bahan bakar kegiatan memasak 

dengan Emisi Total di Kecamatan Bojonegoro 

Hasil analisis regresi berganda antara jumlah pemakaian bahan bakar 

untuk kegiatan memasak dengan jumlah emisi di Kecamatan Bojonegoro 

menghasilkan nilai Sig sebesar 0,002. Jika nilai Sig < 0,05 maka faktor 

tersebut mempengaruhi nilai emisi di Kecamatan Bojonegoro. Melalui hasil 

analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. Artinya, jumlah dari 

pemakaian bahan bakar dari kegiatan memasak mempengaruhi nilai atau 

jumlah emisi dari kegiatan aktivitas permukiman di Kecamatan Bojonegoro. 

Emisi yang dihasilkan dari penggunaan bahan bakar memasak di 

Kecamatan Bojonegoro ini yaitu sebesar 8.920,8 Ton CO2-eq/Tahun. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sasmita, dkk (2018), yang 

menyatakan bahwa jumlah bahan bakar LPG yang dipergunakan untuk 

aktivitas memasak rumah tangga dapat menyumbang dengan jumlah emisi 

yaitu sebesar 8%. Selain itu, terdapat penelitian dari Harviani (2019), yang 

menyatakan bahwa penggunaan bahan bakar memasak berupa LPG juga 

menyumbang sebesar 0,20% dari keseluruhan emisi. 
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C. Hubungan Pemakaian Listrik dengan Emisi Total di Kecamatan 

Bojonegoro 

Hasil analisis regresi berganda antara jumlah pemakaian listrik dengan 

jumlah emisi di Kecamatan Bojonegoro menghasilkan nilai Sig sebesar 

0,000. Jika nilai Sig < 0,05 maka faktor tersebut mempengaruhi nilai emisi di 

Kecamatan Bojonegoro. Melalui hasil analisis regresi berganda dapat 

disimpulkan bahwa H1 diterima. Artinya jumlah pemakaian listrik 

mempengaruhi nilai atau jumlah emisi dari kegiatan aktivitas permukiman di 

Kecamatan Bojonegoro.  

Emisi yang dihasilkan dari pemakaian listrik merupakan penyumbang 

terbesar yaitu sebesar 38.900,97 Ton CO2-eq/Tahun di Kecamatan 

Bojonegoro. Hal tersebut sejalan dengan penelitian dari Koch et al. (2000), 

sektor listrik merupakan sektor urutan pertama dalam memberikan kontribusi 

terhadap emisi gas rumah kaca sebesar yaitu sebesar 60%. Selain itu, 

penelitian dari Astari (2012) yang menyatakan bahwa sebesar 40 – 50% emisi 

gas rumah kaca dari aktivitas permukiman yang berasal dari penggunaan alat 

– alat elektronik yang menggunakan energi listrik. 

 

D. Hubungan Jumlah Sampah yang Dihasilkan dengan Emisi Total di 

Kecamatan Bojonegoro 

Hasil analisis regresi berganda antara jumlah sampah yang dihasilkan 

dengan jumlah emisi di Kecamatan Bojonegoro menghasilkan nilai Sig 

sebesar 0,000. Jika nilai Sig < 0,05 maka faktor tersebut mempengaruhi nilai 

emisi di Kecamatan Bojonegoro. Melalui hasil analisis tersebut dapat 

disimpulkan bahwa H1 diterima. Artinya, jumlah sampah yang dihasilkan 

mempengaruhi nilai atau jumlah emisi dari kegiatan aktivitas permukiman di 

Kecamatan Bojonegoro.  

Nilai emisi yang dihasilkan pada sektor sampah dari aktivitas permukiman 

di Kecamatan Bojonegoro yaitu sebesar 11.863,84 Ton CO2-eq/Tahun. Hal 

ini sesuai dengan hasil penelitian dari Azizah, dkk (2017), yang menyatakan 

bahwa emisi yang dihasilkan pada sektor sampah menyumbang sebesar 
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0,29%. Selain itu, terdapat penelitian dari Kustiasih, dkk (2014) yang 

menyatakan bahwa sektor sampah juga memiliki kontribusi sebesar 9% 

terhadap emisi gas rumah kaca.  

 

E. Hubungan Jumlah Hewan Ternak dengan Emisi Total di Kecamatan 

Bojonegoro 

Hasil analisis regresi berganda antara jumlah jumlah hewan ternak yang 

dimiliki oleh responden dengan jumlah emisi di Kecamatan Bojonegoro 

menghasilkan nilai Sig sebesar 0,000. Jika nilai Sig < 0,05 maka faktor 

tersebut mempengaruhi nilai emisi di Kecamatan Bojonegoro. Melalui hasil 

analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. Artinya, jumlah 

hewan ternak yang dimiliki mempengaruhi nilai atau jumlah emisi dari 

kegiatan aktivitas permukiman di Kecamatan Bojonegoro. 

Nilai emisi yang dihasilkan pada sektor peternakan di Kecamatan 

Bojonegoro yaitu sebesar 1.748,27 Ton CO2-eq/Tahun. Hal ini sesuai dengan 

apa yang dikatakan oleh FAO (Food and Agriculture Organization), bahwa 

hewan ternak berkontribusi sebanyak 14,5% jumlah emisi gas rumah kaca. 

Selain itu, terdapat penelitian dari Ishak, dkk (2019) yang menyatakan bahwa 

sektor peternakan ini berkontribusi sekitar 1,3% terhadap emisi gas rumah 

kaca. Sektor peternakan ini sangat berpengaruh dari jenis hewan beserta 

jumlahnya. Selain itu, faktor emisi dari setiap jenis hewan juga tidak kalah 

pentingnya.  

 

F. Hubungan Pemakaian Pupuk Urea dengan Emisi Total di Kecamatan 

Bojonegoro 

Hasil analisis regresi berganda antara jumlah pemakaian pupuk urea 

dengan jumlah emisi di Kecamatan Bojonegoro menghasilkan nilai Sig 

sebesar 0,007. Jika nilai Sig < 0,05 maka faktor tersebut mempengaruhi nilai 

emisi di Kecamatan Bojonegoro. Melalui hasil analisis tersebut dapat 

disimpulkan bahwa H1 diterima. Artinya, jumlah pemakaian pupuk urea 
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mempengaruhi nilai atau jumlah emisi dari kegiatan aktivitas permukiman di 

Kecamatan Bojonegoro. 

Nilai emisi yang dihasilkan dari sektor pertanian di Kecamatan 

Bojonegoro yaitu sebesar 8.963,94 Ton CO2-eq/Tahun. Hal ini sesuai dengan 

hasil penelitian Pravitno, dkk (2018), yang menyatakan bahwa sektor 

pertanian memberikan kontribusi terhadap emisi gas rumah kaca sebesar 

13,4%. Ada pula hasil penelitian dari Masykur (2013), menyatakan bahwa 

pemanfaatan dari lahan pertanian memberikan kontribusi sebesar 15% 

terhadap emisi gas rumah kaca. Penelitian tersebut menyatakan bahwa 

pemupukan pada tanaman padi memiliki kontribusi terhadap emisi gas rumah 

kaca sebesar 8%. Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian ini karena 

jenis tanaman yang ditanam oleh responden yaitu padi.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian Analisis Jejak Karbon 

(Carbon Footprint) pada Aktivitas Permukiman di Kecamatan Bojonegoro 

Kabupaten Bojonegoro ini yaitu sebagai berikut: 

1. Nilai emisi karbon yang dihasilkan dari kegiatan permukiman di 

Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro yaitu pada sektor energi 

sebesar 47.821,77 Ton CO2-eq/Tahun, sektor transportasi sebesar 

23.990,6 Ton CO2-eq/Tahun, sektor sampah sebesar 11.863,84 Ton CO2-

eq/Tahun, sektor pertanian sebesar 8.963,94 Ton CO2-eq/Tahun, sektor 

peternakan sebesar 1.748,27 Ton CO2-eq/Tahun, dan total emisi karbon 

sebesar 95.554,79 Ton CO2-eq/Tahun. 

2. Peta jejak karbon (carbon footprint) emisi total di Kecamatan 

Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro dipetakan berdasarkan warna yaitu 

pada Sukorejo, Sumbang, dan Karangpacar masuk warna merah dengan 

jangkauan emisi sebesar 8.231,65 – 11.410,95 Ton CO2-eq/Tahun. 

Mojokampung, Campurejo, Semanding, dan Banjarjo masuk warna 

kuning dengan jangkauan emisi sebesar 5.052,35 – 8.231,64 Ton CO2-

eq/Tahun. Jetak, Pacul, Klangon, Kepatihan, Kadipaten, Ngrowo, 

Kalirejo, Mulyoagung, Ledokwetan, Kauman, dan Ledok Kulon masuk 

warna hijau dengan jangkauan emisi sebesar 1.873,05 – 5.052,34 Ton 

CO2-eq/Tahun.  

3. Faktor yang mempengaruhi nilai emisi karbon yang dihasilkan dari 

aktivitas permukiman di Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro 

yaitu jumlah BBM, jumlah penggunaan bahan bakar memasak, jumlah 

pemakaian listrik, jumlah sampah, jumlah penggunaan pupuk urea, dan 

jumlah hewan ternak. 
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5.2 Saran 

Saran yang dapat saya berikan untuk penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan Analisis Jejak Karbon (Carbon Footprint) pada 

Aktivitas Permukiman di Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro 

yaitu sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan tier yang lebih tinggi 

dengan pendekatan terhadap faktor emisi lokal yang didapatkan dari hasil 

pengukuran secara langsungatau dengan pendekatan modeling dan 

sampling. 

2. Perlu dilakukan sampling atau survei secara langsung untuk pengambilan 

data selain pengisian kuesioner pada sektor sampah dengan melakukan 

perhitungan terhadap jumlah timbulan sampah pada setiap rumah.  
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